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ABSTRAK 
 
 
MAHDIYYAH, Konsep Kebahagiaan Dalam Buku Filosofi Teras Karya 
Henry Manampiring (Perspektif Teori Kebahagiaan Al-Farabi). Berkembangnya 
teknologi informasi terutama media sosial mengakibatkan munculnya berbagai 
macam problematika kemanusiaan. Manusia sekarang ini lebih mudah mengalami 
stres, depresi, kegalauan dan kekhawatiran dalam menjalani hidup. Penelitian ini 
membahas buku Filosofi Teras sebagai konsep kebahagiaan dalam upaya 
mengatasi atau meminimalisir kondisi tersebut. Filosofi Teras kemudian akan di 
analisis menggunakan teori kebahagiaan perspektif al-Farabi yang merupakan 
salah satu tokoh filosof muslim yang konsern terhadap masalah kebahagiaan. 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana konsep kebahagiaan 
dalam buku Filosofi Teras karya Henry Manampiring? (2) Bagaimana konsep 
kebahagiaan Filosofi Teras karya Henry Manampiring  ditinjau dari teori 
kebahagiaan al-Farabi? 
Penelitian ini merupakan penelitian kualititaif dengan metode kepustakaan 
(library research). Sumber data primer pada penelitian ini adalah buku Filosofi 
Teras karya Henry Manampiring. Sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari 
literatur lain berupa buku, jurnal dan sebagainya yang relevan dengan tema 
penelitian. Sementara untuk menganalisis data menggunakan metode deskripsi, 
interpretasi dan koherensi intern. 
Hasil penelitian ini adalah (1) Konsep kebahagiaan dalam buku Filosofi 
Teras karya Henry Manampiring merupakan konsep kebahagiaan yang diadaptasi 
dari filsafat Stoa/Stoisisme. Konsep kebahagiaan dalam Filosofi Teras 
menekankan pada mengendalikan emosi negatif dan mengasah kebajikan (virtue). 
Manusia yang hidup dengan kebajikan adalah manusia yang menggunakan nalar 
dan rasionya, karena itulah esensi, nature mendasar dari manusia. (2) Kesesuaian 
konsep kebahagiaan dalam buku Filosofi Teras dengan teori kebahagiaan al-
Farabi terletak dalam setiap poin keutamaan dengan kadar yang berbeda. Konsep 
yang paling koheren terletak pada konsep hidup selaras alam yakni hidup dengan 
mendayagunakan akal/rasio/nalar sesuai dengan keutamaan berpikir yang berarti 
kemampuan menggunakan akal/rasio/nalar untuk memilih apa yang baik dan 
berguna bagi kehidupan. Hal  tersebut  berguna terutama di era perkembangan 
teknologi informasi dengan maraknya hoaks di media sosial. Nalar/rasio 
dibutuhkan sebagai salah satu bagian dari kompetensi individu dalam literasi 
media guna berpikir kritis dengan menganalisis segala informasi di media sosial. 
Keyword : media sosial, kebahagiaan, nalar, keutamaan berpikir. 
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”Some things are up to us, some things are not up to us (ada ha-hal di bawah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah. 
 Pembahasan tentang kebahagiaan terdapat hampir disetiap generasi. 
Kebahagiaan menjadi suatu permasalahan dikarenakan perbedaan penafsiran 
atasnya. Seseorang bisa bahagia jika cita-citanya telah terpenuhi, tujuannya 
terlampaui, dan hajatnya dikabulkan. Namun demikian, setelahnya, seseorang 
akan kembali mencari kebahagiaan yang lain, juga mencari makna kebahagiaan 
itu sendiri. Kebahagiaan di dalam Islam bersifat seimbang. Artinya Islam 
mengajarkan manusia untuk meraih kebahagiaan jasmani juga ruhani serta 
kebahagiaan dunia dan akhirat.
1
 
 Puncak kebahagiaan manusia bersifat ruhani. Kesenangan dan 
kepuasan yang bersifat fisik bisa mendatangkan kebahagiaan namun hanya 
bersifat sementara. Kebahagiaan sementara atau semu itu seringkali hanya 
menyisakan kehampaan, karena pada dasarnya kebahagiaan berbeda dengan 
kesenangan dan kepuasan. Kehampaan datang dari ketidakmampuan manusia 
dalam meraih makna hidup dan kehidupan. Makna itulah penanda bahwa 
kebahagiaan manusia bersifat ruhani. Kebahagiaan seseorang terkait erat 
dengan keberhasilannya dalam memperoleh makna positif dari hidup dan 
kehidupan.
2
 Dalam realita kehidupan sejatinya pasti terdapat makna positif 
yang terkandung dalam peristiwa atau fenomena. Kemampuan seseorang 
                                                             
 1 Budhy Munawar Rachman (ed), Karya Lengkap Nurchlish Madjid (Jakarta : Nurcholish 
Madjid Society, 2019), h.1457. 
 2 Haidar Bagir, Risalah Cinta Dan Kebahagiaan (Jakarta : Mizan, 2012), h. 17. 
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dalam menemukan makna positif tersebut dapat menghantarkannya untuk 
bahagia.  
 Seperti dikutip dari Jusmiati, Martin Seligman mengatakan bahwa 
konsep kebahahagiaan dapat dilihat dari 2 sudut pandang, yaitu definisi moral-
laden dan morally-neutral.Definisimoral-laden menghendaki bahwa tolak ukur 
kebahagiaan adalah nilai-nilai moral, yang intinya kebahagiaan berpusat pada 
pelaksanaan kebaikan (virtue).
3
 Di sisi lain, definisi kebahagiaan secara netral 
lebih menekankan pada kesejahteraan masing-masing individu dalam bentuk 
kepuasan penuh terhadap hidup atau pencapaian terhadap kenikmatan yang 
tinggi. 
 Konsep kebahagiaan Seligman tidak bisa dilepaskan dari konsep 
manusia. Manusia memiliki 2 potensi yakni potensi positif dan potensi negatif. 
Menurutnya selama ini kajian Psikologi banyak bergelut pada sisi negatif 
manusia seperti mental disorder (gangguan jiwa), kecenderungan merusak atau 
sikap egois. Padahal manusia juga memiliki sisi positif yang bisa 
dikembangkan. Pengembangan potensi positif dari manusia dapat mengurangi 
rasa penderitaan dan membawanya kepada kebahagiaan. Hal tersebut menjadi 
landasan pendapatnya bahwa manusia memiliki hak dasar untuk bahagia. 
Kebahagiaan adalah kebutuhan mendasar bagi manusia yang diistilahkan 
dengan “authentic happiness”(kebahagiaan otentik).4Menurut Seligman bahwa 
sejatinya kebahagiaan yang otentik (sejati) adalah perasaan baik yang 
ditimbulkan oleh kebaikan yang diperbuat oleh manusia.   
                                                             
 3 Jusmiati, “Konsep Kebahagiaan Martin Seligman : Sebuah Penelitian Awal”, dalam  Rausyan 
Fikr Vol. 13, no. 2 (Desember 2017), h. 366. 
 4 Ibid. 367. 
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 Filosofi Teras yang berasal dari filsafat Stoa mengusung kebahagiaan 
yang berbeda. Jika dalam konsep kebahagian biasanya menekankan pada upaya 
membangun situasi positif, maka filsafat Stoa justru sebaliknya. Mereka 
mengatakan kebahagiaan sebagai ataraxia (a = not, dan taressin = to trouble). 
Ataraxia dengan demikian berarti not troubled (untroubled, undistroubed). 
Kebahagiaan digambarkan oleh kaum Stoa sebagai situasi negatif, yaitu 
“tiadanya gangguan”.5 
 Istilah lain kebahagiaan menurut filsafat Stoa yaitu apatheia, artinya 
a=not dan pathos=suffering, sehingga apatheia adalah situasi di mana kita free 
from emotions, free from sufferings, freedom from all passions. Emosi dalam 
pandangan filsafat Stoa bersifat logis atau rasional. Jika digabungkan dengan 
istilah sebelumnya maka kebahagiaan bagi kaum Stoa menjadi bersifat “negatif 
logis”.Makna kebahagiaan “negatif logis” yaitu tiadanya penderitaan, tiadanya 
emosi, saat kita tidak diganggu oleh nafsu-nafsu (seperti amarah, kecewa, rasa 
pahit, dan rasa iri hati).
6
 
 Kebahagiaan versi filsafat Stoa tersebut menarik untuk dikaji lebih 
lanjut dalam perspektif filsafat Islam melalui teori kebahagiaan milik salah satu 
tokohnya yakni al-Farabi. Alasannya adalah karena secara historis filsafat Stoa 
yang tergolong dalam filsafat Yunani acapkali dihadapkan dengan filsafat 
Islam. Hubungan filsafat Islam dan filsafat Yunani yakni sebagai pengembang 
dan penerus.
7
 Pemikiran-pemikiran filsafat Yunani yang masuk dalam filsafat 
Islam, diakui banyak kalangan telah mendorong perkembangan filsafat 
                                                             
 5 Henry Manampiring, Filosofi Teras, cetakan kesembilan (Jakarta : Kompas, 2019), h. X. 
 6 Ibid. XI. 
 7 Mustofa Hasan, Sejarah Filsafat Islam (Bandung : Pustaka Setia, 2015), h. 45. 
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Islammenjadi semakin pesat.
8
 Namun demikian filsafat Islam tetap memiliki 
coraknya sendiri. Filsafat Stoa (stoisisme) juga memiliki sifat kompatibel dan 
komplementer dengan berbagai kepercayaan, agama dan budaya.
9
 Sebagai 
filosofi, filsafat Stoa juga terbuka untuk diperdebatkan atau diadaptasi menurut 
kebutuhan masing-masing individu. 
 Implementasi konsep kebahagiaan filsafat Stoa dalam penelitian ini 
dihubungkan dengan fakta bahwa tuntutan hidup manusia modern sangat tinggi 
hingga seringkali mengabaikan potensi-potensi dalam dirinya untuk bahagia. 
Modernitas yang diasumsikan dapat menemukan sesuatu yang baru, ternyata 
menyisakan persoalan besar terhadap sisi transendental hidup manusia.
10
 Salah 
satu faktor penyebabnya adalah perkembangan teknologi informasi yang 
menggeser atau bahkan mengganti persepsi seseorang tentang kebahagiaan 
yang bersifat ruhani dan ukhrawi. Kebahagiaan seringkali hanya dimaknai 
dengan hal-hal yang bersifat material dan duniawi yang penuh kesenangan, 
namun mengabaikan kebahagiaan dari sisi ruhani dan ukhrawi berupa 
ketenangan batin dan pikiran. 
 Lahirnya media sosial sebagai salah satu hasil perkembangan 
teknologi informasi berakibat pula pada makin kompleksnya problematika 
masyarakat. Perubahan atau pergeseran baik  dari sisi budaya,  etika  dan  
norma terjadi dalam masyarakat. Sifat media sosial yang bebas adalah 
                                                             
 8 Khudori Soleh, Filsafat Islam Dari Klasik Hingga Kontemporer (Yogyakarta : Ar-Ruzz 
Media, 2016), h.23-24.  
 9 Henry, Filosofi Teras,cetakan kesembilan (Jakarta : Kompas, 2019), h. 24. 
 10 Syahrial Labaso, “Paradigma Integrasi-Interkoneksi Di Tengah Kompleksitas Problem 
Kemanusiaan”, dalam Al-A‟raf Jurnal Pemikiran Islam dan Filsafat, Vol. XV, no. 2 (Juli-
Desember 2018), h. 336. 
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sebabnya.
11
 Muatan atau isi dari sosial media dapat diaksess oleh siapa saja 
asalkan seseorang memiliki akses berupa gawai dan terhubung dengan jaringan 
internet. Oleh karena itu, penemuan-penemuan baru di bidang teknologi yang 
terjadi di suatu tempat dengan cepat dapat diketahui oleh masyarakat lain yang 
berada jauh dari tempat tersebut.
12
 
 Laporan penelitian Young Health Mental dan di publikasikan dalam 
Royal Society for Public Health dengan tema #StatusofMind menunjukkan, 
anak muda yang menggunakan waktu lebih dari dua jam per hari di situs 
jejaring sosial seperti Facebook, Twitter atau Instagram rentan mengalami 
tekanan psikologis seperti gejala kecemasan dan depresi.
13
 Hal itu terjadi 
ketika melihat ada teman atau saudara yang menampilkan foto liburan dengan 
raut wajah bahagia, melihat orang-orang bisa memakai barang-barang 
bermerek, atau melihat teman yang sudah memiliki pekerjaan yang mapan. 
Situasi demikian dapat menarik seseorang untuk bersikap membandingkan diri 
dan pada akhirnya menjadi putus asa. Seseorang akan menganggap 
kehidupannya biasa saja sementara orang lain telah sukses dan mecapai 
kesempurnaan hidup. Hal-hal semacam itulah yang akhirnya membuat 
seseorang merasa tak mampu, percaya diri yang rendah dan bersikap tidak 
realistis. Sebaliknya, bagi mereka yang memposting, hal tersebut dianggap 
                                                             
 11 Firda Abraham, “Pemanfaatan Media Online Terhadap Interaksi Sosial Masyarakat  Media 
Online Utilization As Community‟s Social Interaction”,dalam  Jurnal Penelitian Pers dan 
Komunikasi Pembangunan, Vol. 18, no.2 (Oktober 2014), h. 173. 
 12 S. Bekti istiyanto, “Telepon Genggam Dan Perubahan Sosial Studi Kasus Dampak Negatif 
Media Komunikasi Dan Informasi Bagi Anak-anak Di Kelurahan Bobosan Purwokerto Kabupaten 
Banyumas “, dalam  Jurnal Komunikasi,  Volume  01 (2016), h.60.  
 13 Young Health Mental, “Social media and young people's mental health and wellbeing”, 
artikel di akses pada 27 September 2019 dari 
https://www.rsph.org.uk/uploads/assets/uploaded/d125b27c-0b62-41c5-a2c0155a8887cd01.pdf 
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sebagai cara mengekspresikan diri, menunjukkan eksistensi diri atau memang 
sengaja membentuk citra diri.  
 Dikutip dari Kompas.com, setiap tanggal 10 Oktober diperingati 
sebagai Hari Kesehatan Mental Dunia (World Mental Health Day).
14
 Tema 
untuk peringatan Hari Kesehatan Mental pada tahun 2019 adalah 40 Seconds of 
Action. Artkel tersebut menyebutkan bahwa tahun ini, WHO mengajak 
masyarakat untuk turut berkontribusi terhadap masalah kesehatan mental atau 
kesehtan jiwa terutama dalam kasus bunuh diri. Hal tersebut didasarkan atas 
data dari WHO bahwa bunuh diri terjadi setiap 40 detik sekali diseluruh dunia.  
 Empat hari setelah peringatan Hari Kesehatan Mental Dunia, publik 
dikejutkan dengan kematian penyanyi asal Korea Selatan yakni Sulli. Sulli 
ditemukan meninggal akibat gantung diri di lantai 2 rumahnya.
15
 Ia diketahui 
sebagai artis yang sering mendapat kritik dan komentar pedas dari netizen 
lewat berbagai postingan di akun media sosialnya. Dalam sebuah wawancara 
Sulli bahkan menangis karena masyarakat banyak memandangnya dengan 
negatif. Padahal menurutnya ia tidak memiliki intensi kejahatan apapun. 
 Kematian Sulli, disusul satu bulan kemudian oleh artis Korea lainnya 
bernama  Go Ha Ra. Sebelum meninggal ia sempat mengunggah pesan 
                                                             
 
14
Nur Rohmi Aida, “Diperingati Setiap 10 Oktober, Ini Kisah Dibalik Hari Kesehatan Mental 
Dunia”, artikel diakses pada 3 Februari 2020 dari 
https://www.kompas.com/tren/read/2019/10/10/073043965/diperingati-setiap-10-oktober-ini-
kisah-di-balik-hari-kesehatan-jiwa?page=all. 
 
15
Ahmad Naufal Dzulfaroh, “Sebelum Sulli f(x) Meninggal, Syuting Iklan Tas Hingga Tak 
Bisa Dihubungi”, artikel diakses pada 3 Februari 2020 dari 
https://www.kompas.com/tren/read/2019/10/14/210739465/sebelum-sulli-fx-meninggal-syuting-
iklan-tas-hingga-tak-bisa-dihubungi?page=all. 
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mengenai rasa sakit dan dampak ucapan negatif orang lain terhadap dirinya
16
. 
Selain itu, beban pekerjaan dan kehidupan pribadi yang terus disorot membuat 
ia semakin lelah. Sebelum meninggal ia diketahui sempat mengalami depresi 
dan melakukan usaha bunuh diri. Peneliti mengamati bahwa kasus bunuh diri 
yang berdekatan dengan peringatan Hari Kesehatan Mental Dunia membuat isu 
terkait tema tersebut menjadi hangat diperbincangkan. Kesadaran masyarakat 
akan kesehatan mental atau jiwa perlahan mulai terbangun. Momentum inilah 
yang membuat buku Filosofi Teras menjadi semakin diminati masyarakat. 
Filosofi Teras ditulis dengan tujuan untuk memperkuat mental. Konsep 
kebahagiaan tidak secara langsung disebutkan dalam Filosofi Teras. Fokus 
pembahasan di dalamnya berkisar tentang cara mengendalikan emosi negatif. 
Peneliti mengambil konsep kebahagiaan karena disitulah letak perbedaan 
konsep kebahagiaan Filosofi Teras dengan konsep kebahagiaan lainnya. 
Filosofi Teras menjadikan kebahagiaan sebagai efek samping pengendalian 
emosi negatif. 
 Filosofi Teras merupakan filosofi yang berasal dari filsafat Stoa. Kata 
“teras” adalah  terjemahan langsung dari kata “Stoa”.17 Filosofi Teras 
menawarkan ajaran untuk mengembangkan sikap mental yang lebih tangguh 
agar bisa tetap tenang menghadapi tantangan hidup guna mencapai 
kebahagiaan. Meskipun ajaran dalam Filosofi Teras berusia lebih dari 2000 
                                                             
 
16
Gloria Setyvani Putri, “Go Hara Meninggal, Kenapa Artis Lelah dan Picu 
Depresi?”, artikel diakses pada 3 Februari 2020 dari 
https://sains.kompas.com/read/2019/11/25/102038823/goo-hara-meninggal-
kenapa-artis-lelah-jadi-terkenal-dan-picu-depresi?page=all. 
 17 Henry, Filosofi Teras, h. 22. 
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tahun, esensi ajaran tersebut sangat relevan dibahas dan dipraktekkan dimasa 
kini.  
 Bagi para ahli filsafat Yunani, ajaran Platonisme, Aristotelisme, 
Sinisme, Epikurisme, dan fisafat Stoa disebut sebagai aliran-aliran yang 
mengajarkan jalan hidup. Mereka memang ahli filsafat tetapi bukan dalam arti 
cara berpikir ruwet dan njelimet serta tidak relevan dengan kehidupan sehari-
hari. Ajaran filsafat Stoa sebagai jalan hidup, menjadikan orang dari zaman 
kapanpun termasuk generasi milenial dan generasi Z bisa membaca untuk 
berkaca dan mengambil inspirasi dari ajaran-ajarannya untuk diterapkan 
dimasa kini.
18
 Pemiihan buku Filosofi Teras sendiri bukan tanpa alasan. 
Penerbitan awal buku Filosofi Teras adalah tanggal 26 November 2018.
19
 
Namun, hingga akhir tahun 2019 buku tersebut masih dicetak ulang. Filosofi 
Teras juga menjadi salah satu pemenang dalam ajang Ikapi Award yang 
diselenggarakan oleh Ikatan Penerbit Indonesia. Dalam ajang tersebut Filosofi 
Teras menjadi pemenang dalam kategori Book Of The Year 2019.
20
 
 Henry Manampiring menuangkan ide-ide bagaimana mempraktekkan 
Filosofi Teras. Ia berusaha untuk bagaimana caranya mendekatkan filsafat 
kepada masyarakat utamanya kaum muda (millenial). Ketika berkata filsafat 
atau mengucapkan hal-hal yang berkaitan dengan filsafat bahkan membaca 
buku filsafat  seringkali yang terpikirkan adalah ruwet, njlimet  dan tidak 
                                                             
 18 Henry, Filosofi Teras, h. Viii. 
 19 Henry Manampiring, “Stoicisme dan Emosi Negatif Kekinian”, artikel diakses pada 18 
Januari 2020 dari https://henrymanampiring.com/2018/11/21/filosofi-teras-stoicisme-dan-emosi-
negatif-kekinian/ 
 20 Erwin Hutapea, “Ikapi Award 2019, Ini Daftar Pemenangnya”, artikel diakses pada 16 
Januari 2020 dari https://edukasi.kompas.com/read/2019/09/05/07300051/ikapi-award-2019-ini-
daftar-pemenangnya?page=all. 
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relevan. Melalui karyanya “Filosofi Teras”, Henry Manampiring menyajikan 
filsafat dengan nuansa yang berbeda namun tidak meninggalkan esensi dari 
filsafat itu sendiri. Pembahasan Filosofi Teras diawali dengan survei khawatir 
nasional, kemudian dilanjutkan dengan bagaimana hidup selaras dengan alam, 
mengendalikan interpretasi dan  konsep kosmopolis. 
 Dari pemaparan tersebut, peneliti melihat pentingnya kajian konsep 
kebahagiaan dalam buku “Filosofi Teras” karya Henry Manampiring sebagai 
solusi dalam menghadapi tantangan hidup yang semakin hari semakin kopleks 
terutama diera kemajuan media sosial. Selain itu, Fiosofi Teras hendak 
mendekatkan kajian filsafat yang sederhana dan dapat dipraktekkan oleh 
masyarakat. 
B. Rumusan Masalah. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 
dapat dirumuskan adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana konsep kebahagiaan dalam buku Filosofi Teras karya Henry 
Manampiring? 
2. Bagaimana koherensi konsep kebahagiaan Filosofi Teras dengan teori 
kebahagiaan al-Farabi? 
C. Tujuan penelitian. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Mendeskripsikan konsep kebahagiaan dalam buku Filosofi Teras karya 
Henry Manampiring. 
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2. Mengetahui koherensi konsep kebahagiaan Filosofi Teras dengan teori 
kebahagiaan al-Farabi. 
D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian. 
Manfaat dan kegunaan penelitian skripsi ini terbagi menjadi dua aspek, sebagai 
berikut : 
1. Manfaat dan kegunaan penelitian ini secara akademis21 yaitu, memberikan 
pengetahuan sekaligus sebagai sumber rujukan bagi mahasiswa tentang 
konsep kebahagiaan yang didapat dari ajaran para filosof Stoa dalam buku 
“Filosofi Teras” dan tinjaauannya dalam perspektif filsafat Islam.  
2. Manfaat dan kegunaan penelitian ini secara pragmatik22 yaitu, penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan pemahaman sederhana tentang filosofi 
teras sehingga dapat menjadi filosofi praktis yang dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
E. Tinjauan Pustaka. 
 Penelitian ini mengangkat tentang konsep kebahagiaan buku Filosofi 
Teras. Beberapa studi terdahulu yang relevan dengan tema penelitian ini akan 
dijadikan bahan oleh peneliti untuk memperkaya referensi sekaligus 
mempertajam analisis data. 
 Ulfa Zahara dalam penelitiannya menyimpulkan, kebahagiaan terjadi 
ketika manusia mendapat rahmat dan ridha Allah. Adapun bentuk-bentuk 
rahmat Allah yang akan didapatkan oleh orang-orang yang bahagia adalah 
                                                             
 21 Tim Penyusun Pedoman Skripsi, Buku Panduan Skripsi Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam 
(Surakarta : Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institiut Agama Islam Negeri Surakarta, 2016), 
h.18. 
 22 Ibid. 18. 
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dijauhkan azab oleh Allah pada hari pembalasan dan dimasukkan ke dalam 
surga-Nya. Karakteristik orang yang bahagia dapat diperhatikan melalui 
perilaku yang ditampilkan dalam kehidupan sehari-hari,yaitu ta‟at dan patuh 
kepada Allah dan Rasul, sehingga melaksanakan apa yang diperintah dan 
meninggalkan apa yang dilarang, membersihkan diri dari akhlak tercela, 
senantiasa menebar kebaikan dan mengajak orang untuk berbuat baik dan 
dermawan. Selain itu orang yang bahagia akan mendapatkan timbangan amal 
kebajikan lebih berat dibandingkan amal keburukan, sehingga mereka 
ditempatkan ke dalam surga selamanya.
23
 
 Sementara itu, Yusuf Suharto, dalam penelitiannya menyimpulkan, 
kebahagiaan merupakan tuntutan dan tujuan manusia dari sejak dahulu hingga 
akhir zaman, namun pemahaman manusia tentangnya beragam atau majemuk 
dan sebagian besar bersifat materialistik. Kebahagiaan hanya dapat dicapai 
dengan mengkombinasikan ilmu dan amal. Ilmu sebagai prasyarat yang sangat 
penting dan amal adalah penyempurna dari ilmu. Kebahagiaan yang paling 
utama adalah kebahagiaan akhirat, sementara kebahagiaan dunia adakalanya 
semu, tipuan atau kebenaran jika membantu kebahagiaan akhirat. kebahagiaan 
itu dicapai dengan mengumpulkan dan mensinergikan empat keutamaan 
setelah keutamaan akhirat, yaitu keutamaan jiwa yang terdiri atas 
                                                             
 23 Ulfa Zahara, “Konsep Kebahagiaan Dalam Al-Qur‟an (Studi Deskriptif Analitis Tafsir-Tafir 
Al-Qur‟an)”, (Skripsi S1 Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam  Negeri Ar-Raniry 
Banda Aceh 2018), h. 105-106. 
 
 
12 
 
kebijaksanaan (hikmah), keberanian (shaja‟ah), pemeliharaan diri (iffah), dan 
keseimbangan („adalah).24 
 Kemudian, Jusmiati dalam penelitiannya menyimpulkan, kebahagiaan 
adalah sebuah fitrah manusia. Tiap manusia dengan segala status dan 
pekerjaannya yang diidamkan semuanya adalah rasa kebahagiaan dan 
ketenangan. Namun, faktanya dalam kehidupan sehari-hari, tidak semua 
manusia itu menggapai kebahagiaan hakiki. Justru banyak manusia yang salah 
kaprah dalam mencari kebahagiaan itu sendiri. Konsep kebahagiaan Martin 
Seligman sebagai tokoh psikologi positif yang menawarkan konsep 
kebahagiaan yang unik. Menurutnya, bahwa manusia pada dasarnya dapat 
mencapai kebahagiaan autentik dengan senantiasa komitmen dalam melakukan 
kebajikan dalam hidupnya. Konsep ini sangat menarik jika dikaitkan dengan 
konsep kebahagiaan dalam tasawuf positif.
25
 
 Sedangkan, Isfaroh dalam penelitiannya menyimpulkan, untuk 
mencapai kebahagiaan dapat ditempuh dengan jalan berfikir rasional, berfikir 
rasional adalah suatu usaha dalam rangka meneladani perbuatan-perbuatan 
Tuhan. Dengan panduan akal yang syarat dengan ilmu pengetahuan, manusia 
akan mampu menetapkan kemana ia akan menyandarkan kebahagiaanya. 
Sehingga akan terhindar dari menyandarkan kebahagiaanya pada sesuatu yang 
bersifat material dan kebendaan semata. Jika seseorang menyandarkan 
kebahagiannya kepada pemilikan, penguasaan dan mendapatkan kekayaan 
                                                             
 
24
 Yusuf Suharto, “Konsep Kebahagiaan (Studi Pemikiran  Al-Ghazali dalam Mizan al-
„Amal)”, (Tesis S2 Program Pascasarjana Institiut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
2011), h.88-89. 
 25 Jusmiati, “Konsep Kebahagiaan Martin Seligman : Sebuah Penelitian Awal”, dalam Rausyan 
Fikr, Vol. 13, no. 2 (Desember 2017), h. 372-373. 
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yang bersifat kebendaan, maka seseorang tersebut telah menyimpang dari jalan 
yang benar. Karena kebahagiaan sebenarnya terletak pada jiwa, dan tidak ada 
yang dimiliki oleh jiwa. Semua yang bersifat kebendaan wataknya dapat 
mengalami perubahan dan hilang. Seseorang yang mendayagunakan akal 
fikirannya tidak akan menyandarkan kebahagiaan hidup kepada sesuatu yang 
sifatnya berubah dan hilang.
26
 
 Dari beberapa penelitian yang telah disebutkan dalam tinjauan 
pustaka, ada banyak penelitian yang berkaitan dengan konsep kebahagiaan. 
Konsep kebahagiaan pada penelitian sebelumnya berasal dari perspekti 
psikologi positif, Al-Qur‟an dan juga rasionalitas. Penelitian-penelitian tersebut 
berkesimpulan bahwa kebahagiaan adalah tuntutan, tujuan dan hal yang 
diidamkan manusia. Jalan yang ditempuh untuk meraihnya adalah dengan 
berbuat baik, berfikir rasional dengan meneladani perbuatan Tuhan juga taat 
terhadap perintah Allah. Namun, sejauh penelusuran penulis belum ada 
penelitian yang memfokuskan kebahagiaan menurut filsafat Stoa yang jalan 
meraihnya dengan berfikir “negative logis”. Selain itu, dari sisi objek material  
belum ada penelitian yang khusus membahas mengenai buku Filosofi Teras 
yang membahas konsep kebahagiaan di dalamnya. 
F. Kerangka Teori. 
 Salah satu bidang penelitian dalam filsafat adalah mengenai etika. 
Pada sisi yang lain pemikiran-pemikiran para filosof muslim dalam bidang 
etika tidak dapat dipisahkan dari pengaruh ajaran-ajaran tasawuf. Dalam Jurnal 
                                                             
 26 Isfaroh, “Konsep Kebahagiaan Al-Kindi”, dalam  Indonesian Journal of Islamic Theology 
and Philosophy, Vol. 1, no. 1 (2019), h. 93. 
 
 
14 
 
Ulumuna yang ditulis oleh Mustain, Ibrahim Madkour, secara umum 
kecenderungan etika para filosof muslim ke arah tasawuf menjadi aspek 
penting yang membedakan antara filsafat Islam dengan filsafat lainnya.
27
 Salah 
satu tema yang menjadi permasalahan etika para filosof muslim adalah 
kebahagiaan. 
 Berdasarkan rumusan masalah, peneliti akan menganalisis konsep 
kebahagiaan dalam Filosofi Teras dari segi filsafat Islam melalui salah seorang 
tokohnya, Abu Nasr Muhammad bin Muhammad ibn Awzalagh bin Tarkhan 
Al-Farabi (selanjutnya disebut al-Farabi).
28
Ia merupakan filosof yang antusias 
dalam membahas masalah kebahagiaan. Al-Farabi menulis dua buku  tentang 
kebahagiaan, yakni :Tahshil al-Sa‟adah  (Mencari  Kebahagiaan)  dan al-
Tanbih  al-Sa‟adah  (MembangunKebahagiaan).29 
 Pemikiran al-Farabi banyak terilhami dari para filosof Yunani, 
terutama Aristoteles dan Plato.
30
 Namun, al-Farabi terdidik dengan sifat 
qana‟ah sehingga menjadikannya sebagai orang yang sederhana (zuhud), tidak 
gila harta dan terjebak pada keinginan duniawi.
31
 Sehingga ia juga disebut 
sebagai orang yang selalu berusaha mendekatkan diri kepada Allah atau Sufi.  
 Salah satu ahli ketimuran Perancis yakni Massignon, mengemukakan 
bahwa al-Farabi  adalah  filsuf muslim  yang mamiliki  kapasitas  tangguh  
                                                             
 27Mustain, “Etika dan Ajaran Moral Filsafat Islam :Pemikiran Para Filosof Muslim Tentang 
Kebahagiaan”, dalam Ulumuna Jurnal Studi Keislaman, Vol, 17, no. 1 (Juni, 2013), h.193. 
 28 Al-Farabi, Kitab Tahsil al-Sa‟adah (Hyderabad : Majlis Da‟irat al Ma‟arif al-Utsmaniyyah, 
1345), h. 1. 
 
29
 Endrika Widdia Putri, “Konsep Kebahagiaan Dalam Perspektif Al-Farabi”, dalam 
Thaqafiyyat, Vol. 19, no. 1 (Juni, 2018), h. 99. 
 30  Muhammad Syafi‟I, “Etika Dalam Pandangan Al-Farabi”, dalam Ilmu Ushuluddin, Vol. 16, 
no. 2 (Desember, 2017), h. 141. 
 31  Endrika, “Konsep kebahagiaan Dalam Perspektif Al-Farabi”, h. 100. 
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dalam menafsirkan pikiran-pikiran Yunani, terutama Aristoteles. Kehebatannya 
tersebut membuatnya dijuluki sebagai Mu‟allim al-Tsani(Guru 
Kedua).
32
Melihat  kontribusinya  yang  sangat berharga bagi khazanah 
intelektual Islam pada masanya dan generasi setelahnya maka wajar jika  
predikat  Guru  Kedua  itu  disandangnya.  Ia  sangat  konsen  dengan dunianya  
dalam pergumulan intelektual. Dari pergumulannya itu pula, ia menjadi filosof 
yang produktif. 
 Dalam Tahsil al-Sa‟adah disebutkan bahwa : 
“Hal-hal manusiawi yang jika terjadi di negara-negara dan orang-
orang di kota-kota itu memberi mereka kebahagiaan minimum dalam 
kehidupan pertama dan kebahagiaan maksimum dalam kehidupan 
lain. Ada empat jenis : Keutamaan teoritis, keutamaan intelektual, 
keutamaan moral serta keutamaan praktis.”33 
 
Pernyataan tersebut dapat ditafsirkan sebagai jalan seseoorang untuk mencapai 
kebahagiaan adalah dengan memenuhi empat keutamaan. Empat keutamaan 
yang dimaksud ialah keutamaan teoritis, keutamaan berfikir, keutamaan moral 
atau akhlak, dan keutamaan berkreasi melalui perbuatan-perbuatan praktis.
34
 
 Adapun pengertian singkat dari keutamaan-keutamaantersebut yaitu, 
pertama, keutamaan teoritis, yaitu prinsip-prinsip ilmu pengetahuan 
yangdiperoleh orang sejak semula tanpa dirasai, tanpa diketahui cara dan 
asalnya diperoleh,dan  juga  diperoleh  dengan  renungan  kontemplatif,  
penelitian  dan  juga  dari mengajardan  belajar.Kedua,  keutamaan  intelektual  
atau  pemikiran,  yaitu  keutamaan  yangdengannya memungkinkan orang 
                                                             
 
32
 Muhammad,“Etika Dalam Pandangan Al-Farabi”, h 142-143. 
 33 Al-Farabi, Kitab Tahsil al-Sa‟adah (Hyderabad : Majlis Da‟irat al Ma‟arif al-Utsmaniyyah, 
1345), h. 2. 
 34 Imam Sukardi, Puncak Kebahagiaan (Al-Farabi) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005). h. 
117. 
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mengetahui apa yang paling bermanfaat dalam tujuanyang utama. Termasuk 
dalam hal ini, kemampuan untuk membuat aturan-aturan, karenaitu  disebut  
dengan  keutamaan  pemikiran  budaya  (fadha‟il  fikriyyah  
madaniyyah).Ketiga,  keutamaan  akhlaki,  yaitu  keutamaan  yang  bertujuan  
untuk mencari  kebaikan. Manusia memiliki daya, dengan daya melalui 
keutamaan teoritis manusia dapat membedakan yang baik untuk dirinya dan 
yang tidak. Kemudian daya ini juga yang akhirnya mewujudkannya dalam 
sebuah tindakan.   Keempat,  keutamaan  amalia  atau  praktis  yang  dapat  
diperoleh  dengan dua cara. Pertama, pernyataan-pernyataan yang memuaskan 
dan yang memberi rangsangan kepada jiwa serta dapat berpengaruh secara 
aktual. Kedua, dengan cara memaksa.
35
 Cara ini digunakan bagi mereka yang 
tidak mau menggunakan keutamaan yang dimiliki dalam berkarya atau 
bekerja.
36
 Penelitian ini akan menganalisis konsep kebahagiaan dalam buku 
Filosofi Teras dengan mengkategorikannya dalam empat  jenis keutamaan 
tersebut. 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualititaif dengan metode 
kepustakaan (library research). Metode kepustakaan disebut juga riset 
pustaka atau studi pustaka, yakni serangkaian kegiatan yang berkenaan 
dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta 
                                                             
 
35
Ibid,  h. 138. 
36
Endrika, “Konsep Kebahagiaan Dalam Perspektif Al-Farabi”, h. 104. 
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mengolah bahan penelitian.
37
 Dalam riset pustaka, sumber perpustakaan 
atau literatur digunakan untuk memperoleh data penelitian. Sederhananya 
penelitian dengan metode kepustakaan yaitu suatu penelitian yang 
menelusuri literatur-literatur yang relevan dengan masalah yang sedang 
diteliti.  
2. Sumber data 
Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yakni : 
a) Sumber data primer adalah buku Filosofi Teras karya Henry 
Manampiring.  
b) Sumber data sekunder, diperoleh dari literatur lain yang relevan dengan 
tema penelitian, dalam penelitian ini sumber data sekunder yang 
digunakan antara lain : 
1. Al-Farabi, Tahsil al-Sa‟adah, Hyderabad, Penerbit Majlis Da‟irat al 
Ma‟arif al-Utsmaniyyah, tahun 1345. 
2. Imam Sukardi, Puncak Kebahagiaan (Al-Farabi), Penerbit Pustaka 
Pelajar, tahun 2005. 
3. Frans Magnis Suseno, 13 Tokoh Etika Sejak Zaman Yunani Sampai 
Abad ke-19, Yogyakarta, penerbit Kanisius, tahun 2007. 
Beberapa data sekunder lainnya baik buku, jurnal, majalah yang tidak 
penulis sebutkan yang terkait dengan tema penelitian. 
3. Metode Pegumpulan Data 
                                                             
37 Mestika Zed, Metode Penelitian kepustakaan (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia,2008), h. 3 
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 Adapun metode pengumpulan data yang penulis lakukan adalah 
sebagai berikut : 
a. Pengumpulan data berupa sumber primer yaitu buku Filosofi Teras karya 
Henry Manampiring. Kemudian pengumpulan data sekunder baik buku-
buku, jurnal, makalah juga pemberitaan media masa berupa kesan atau 
komentar mengenai buku Filosofi Teras
38
, serta sumber lainnya terkait 
tema penelitian. 
b. Proses pengkajian dan penelaahan data untuk di sesuaikan dengan tema 
yang sedang diteliti. 
c. Pemilahan data berdasarkan pokok-pokok permasalahan yang akan di 
bahas. Sehingga pembahasan dapat tersusun secara sistematis. 
d. Pengelolaan data dalam pembahasan. 
4. Analisis Data 
a. Metode deskripsi, dalam metode ini, peneliti memberikan gambaran yang 
jelas dan teratur tentang teks atau naskah yang dijadikan objek penelitian. 
Deskripsi menjadi usaha untuk membahasakan  suatu pemikiran atau 
konsep. Tujuan dari metode deskripsi adalah memberikan suatu 
pengertian agar bisa melahirkan pemahaman.
39
 Metode ini diterapkan 
dalam menjelaskan konsep kebahagiaan dalam Filosofi Teras, 
menjelaskan masalah kebahagiaan sebagai salah satu pembahasan dalam 
etika, serta menguraikan bagaimana relevansi konsep kebahagiaan 
Filosofi Teras dengan filsafat Islam. Penggunaan metode ini adalah pada 
                                                             
 38Anton Bakker dan Acamad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, cetakan 15 
(Yogyakarya : Kanisius, 2011), h. 69. 
 39 Ibid, h. 54. 
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bab dua (2), serta pada bagian awal pada semua bab. Hal tersebut 
dilakukan agar pembahasan dapat berlangsung secara sistematis. 
b. Metode interpretasi, merupakan metode penafsiran dan memahami serta 
meyelami, kemudian menngkap arti yang dimaksud. Metode ini 
digunakan untuk dengan setepat mungkin menangkap arti dan nuansa 
uraian yang disajikan dalam buku Filosofi Teras karya Henry 
Manampiring.
40
 Peneliti menggunakan metode ini utamanya pada bab 
empat (4).  
c. Metode content analysis (analisis isi), adalah metode ilmiah untuk 
mempelajari dan menarik kesimpulan atas suatu fenomena dengan 
memanfaatkan teks atau dokumen.
41
Metode ini  digunakan  untuk  
mengulas  isi  sebuah dokumen, baik berupa buku, naskah, kitab dan  
yang  lain.
42
Metode ini juga disebut sebagai metode analisis yang 
menggunakan logika dan keahlian tertentu
43
 untuk mencapai suatu 
pemahaman terhadap isi suatu dokumen atau naskah. Pendekatan yang 
dipakai dalam analisis isi penelitian ini adalah pendekatan deskriptif. 
Dengan pendekatan tersebut analisis isi akan mencoba menggambarkan 
secara detail suatu pesan atau suatu teks.
44
 
                                                             
 40 Ibid, h. 69. 
 41Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi Dan Ilmu-
ilmu Sosial Lainnya (Jakarta : Prenadamedia Group, 2011), h. 10. 
 42Tim Penyusun Pedoman Skripsi, Buku Panduan Skripsi Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam 
(Surakarta : Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institiut Agama Islam Negeri Surakarta, 2016), 
h.30. 
 43Syamsul Bakri, “Pemikiran Filsafat Manusia Ibnu Miskawih, Telaah Kritis Atas Kitab 
Tahdzib AlAkhlaq”, dalam Al-A‟raf Jurnal Pemikiran Islam dan Filsafat, Vol. XV, no. 1 (Januari-
Juni 2018), h. 150. 
 44Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi Dan Ilmu-
ilmu Sosial Lainnya, h. 57. 
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H. Sistematika Pembahasan. 
 Pembahasan Penelitian ini menggunakan sistem per bab, antara satu 
bab dengan bab yang lain berkesinambungan dan saling terkait. 
 Bab satu, berisi pendahuluan yang menjelaskan tentang latar 
belakang,rumusan masalah, tujuan, manfaat dan kegunaan penelitian, tinjauan 
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
 Bab dua, berisi tentang biografi Henry Manampiring. Bagian ini akan 
menjelaskan latar belakang kehidupan, pendidikan, dan karirnya serta latar 
belakang pemikirannya. Hal itu menjadi penting untuk memahami konteks 
pembahasan. Bab ini juga berisi implementasi Filosofi Teras dalam bermedia 
sosial dan konsep kebahagiaan di dalam Filosofi Teras. 
 Bab tiga, membahas mengenai gambaran umum dari konsep 
kebahagiaan, mulai dari pengertian, dan pemikiran tokoh-tokoh mengenai 
konsep kebahagiaan seperti Plato, Aristoteles dan filosof Stoa, serta konsep 
kebahagiaan dari al-Ghazali juga al-Farabi yang pada penelitian ini dijadikan 
sebagai landasan teori.  
 Bab empat, membahas analisa konsep kebahagiaan Filosofi Teras 
ditinjau dari teori kebahagiaan al-Farabi. 
 Bab lima, memuat kesimpulan dan saran-saran dari penulis.Bab lima 
merupakan bab terakhir atau penutup. Dalam bab terakhir ini akan diuraikan 
secara singkat, kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah. 
Kemudian diakhiri dengan saran dari penulis untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB II 
BIOGRAFI HENRY MANAMPIRING 
 
A. Perjalanan Karir. 
 Henry Manampiring, atau akrab dipanggil “piring” (dalam akun 
twitternya sering dipanggil “Om Piring”). Lahir pada tanggal 17 Agustus.45 
Tempat dan tahun kelahirannya tidak pernah Ia sebutkan di catatan 
biografinya, baik itu di buku, blog maupun media sosial. Henry mengenyam 
pendidikan di Universitas Padjajaran dengan gelar Sarjana Ekonomi Akutansi. 
Kemudian, dilanjutkan dengan pogram Master of Business Administration, dari 
Melbourne Business School, University of Melbourne, Australia.
46
 
 Henry adalah seorang praktisi periklanan, dengan kekhususan strategi 
merek dan komunikasi. Riset perilaku konsumen adalah minat utamanya. 
Selama lebih dari 20 tahun berkarier, Henry sudah bekerja di perusahaan dan 
biro iklan multinasional besar seperti Coca-cola Indonesia, Facebook, Leo 
Burnett dan Ogilvy. Ia mengerjakan strategi komunikasi pemasaran untuk 
merek-merek besar dari klien multinasional maupun nasional tersebut.
47
 Saat 
ini Henry bekerja sebagai  Chief Strategy Officer di TBWA Wordwide, sebuah 
agen periklanan internasional  yang berkantor pusat di Midtown Manhattan, 
                                                             
 45 Henry Manampiring, 7 Kebiasaan Orang Yang Nyebelin Banget (Jakarta : Kompas, 2014), 
h. 206. 
 46 Henry, Filosofi Teras, h. 311.  
 47 Ibid, h. 311. 
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New York City, Amerika Serikat. TBWA adalah agen periklanan internasional 
terbesar kedua di dunia.
48
 
 Bekerja fulltime tidak membuat Henry berpuas diri. Ia menjadi 
seorang pegiat media sosial. Selain menggunakan media sosial sebagai hiburan 
dan sumber informasi, media sosial dijadikannya sebagai kanal penting untuk 
terus berinteraksi dengan generasi muda. Melalui media sosial Henry dapat 
mengetahui topk-topik hangat yang sedang dibicarakan kaum muda dan 
menyerap aspirasi serta harapan mereka.
49
 Henry menggunakan twitter dengan 
akun @newsplatter untuk mengomentari berbagai macam isu dari mulai politik 
hingga sains.
50
 Kegiatannya di media sosial terutama Twitter telah 
menghantarkan Henry memperoleh penghargaan Influencer Award 2019. 
Penghargaan tersebut diberikan oleh Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf), 
bekerjasama dengan Direktorat Jendral Kebudayaan, Kementrian Pendidikan 
dan Kebudayaan, didukung oleh Kementrian Komunikasi dan Informatika, 
BNI dan INALUM. Penghargaan diberikan dalam rangkaian acara The Future 
Is Here di Hotel Novotel, Bogor, Jawa Barat pada 12 April 2019. Acara 
tersebut diadakan sebagai wujud apresiasi pemerintah terhadap para influencer 
yang menginspirasi dan memberikan pengaruh positif  melalui media sosial.
51
 
 Henry juga masih aktif menulis di blog pribadinya 
henrymanampiring.com. Ia mulai menulis di blog pada tahun 2005, pernyataan 
                                                             
 48Wikipedia, “TBWA Worldwide”, artikel diakses pada 27 Februari 2020 pada 
https://en.wikipedia.org/wiki/TBWA_Worldwide. 
 
49
 Ibid, h. 311. 
 50 Henry Manampirng, Cinta Tidak Harus Mati, (Jakarta : Kompas, 2014), h. 258. 
 51 Anisa Rospita Dewi, ”Apresiasi dan Kolaborasi Melalui Infulencer Award 2019”,  artikel 
diakses pada 27 Februari 2020 dari https://www.bekraf.go.id/berita/page/8/apresiasi-dan-
kolaborasi-melalui-influencer-award-2019. 
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tersebut peneliti dapat dari salah satu tulisan di blog pribadi Henry, berikut 
kutipannya  : 
“Saat kuliah dan awal-awal bekerja, gw masih tetap senang membaca, 
tetapi sudah tidak menulis lagi. Gw kembali menulis ketika blog mulai 
populer. Di tahun 2005 gw pertama kali mencoba menulis blog. 
Sempat di blogger.com, kemudian pindah ke Multiply untuk beberapa 
lama. Sampai akhirnya 2011 berkenalan dengan WordPress dan 
akhirnya „hijrah‟ lagi ke platform ini.”52 
 
Kesenangan membaca, pekerjaan dalam riset perilaku konsumen, saran dari 
rekan kerja, serta kegiatannya di media sosial inilah yang kemudian menarik 
minat Henry untuk menulis buku.  
B. Karya-karya Henry Manampiring. 
 Dalam perjalanan kepenulisannya, Henry sudah menulis banyak 
artikel di blog pribadinya dan juga buku. Berikut ini adalah buku yang Ia tulis : 
1. Cinta (Tidak Harus) Mati, (Kompas, 2014). 
2. The Alpha Girls Guide, (Gagas Media, 2015). 
3. The Alpha Girls Playbook, (Gagas Media). 
4. 7 Kebiasaan Orang Yang Nyebelin Banget (7 Habits of Highly Annoying 
People), (Kompas, 2016). 
5. Filosofi Teras, (Kompas, 2018).53 
 Buku karya Henry adalah representasi dari pegamatannya terhadap 
fenomena sosial yang terjadi dikalangan milenial. Ia mengangkat tema-tema 
yang sering menjadi perbincangan di media sosial. Uniknya, pengambilan data 
                                                             
 52 Henry Manampiring, “Maak…Aku Jadi Penulis”, artikel diakses pada 27 Februari 2020 pada 
https://henrymanampiring.com/2012/11/29/maaak-aku-jadi-penulis/. 
 53Kenangan.com, “Cerita Inspirasi Henry Manampiring Panutan Baru Anak Muda di Media 
Sosial”, artikel diakses pada tanggal 27 Februari 2020 pada 
https://www.kenangan.com/ceritainspirasi/henry-manampiring-panutan-baru-anak-muda-di media-
sosial. 
 
 
25 
 
dari masing-masing buku dilakukan melalui Survei Nasional Online ala Henry. 
Survei tersebut memang tidak dikerjakan secara runtut melalui metode ilmiah. 
Judul dari masing-masing survei pun terkesan konyol. Namun, Henry tetap 
serius menggarap survei tersebut. Survei yang pernah dilakukan Henry antara 
lain : Survei Jomblo Nasional sebagai bahan buku Cinta (Tidak Harus) Mati, 
Survei Menyebalkan Nasional sebagai bahan buku 7 Kebiasaan Orang Yang 
Nyebelin Banget, dan Survei Khawatir Nasional sebagai bahan buku Filosofi 
Teras. Penyebaran survei lewat media sosial dan sifatnya yang suka rela tidak 
membuat survei yang Ia buat sepi. Dalam Survei Khawatir Nasional yang 
kemudian digunakan sebagai bahan menulis buku Filosofi Teras saja ada 3.634 
responden yang mengisi.
54
 
 Tulisan Henry baik di blog maupun buku memiliki ciri gaya bahasa 
yang akrab dan mudah ditangkap oleh pembaca pemula sekalipun. Masalah 
kegalauan, percintaan, sosial bahkan keperempuanan manjadi topik yang Ia 
angkat. Buku-buku Henry peneliti rasakan sebagai buku yang santai namun 
tetap mencerahkan. Seperti dalam salah satu karyanya “7 Kebiasaan Orang 
Yang Nyebelin Banget”, menguak hal-hal yang sebenarnya sangat 
menyebalkan yang dilakukan seseorang di tempat umum. Peneliti menjadi 
mengerti bahwa apa yang selama ini peneliti rasakan juga dirasakan oleh orang 
lain. Pesan yang mencerahkan dari buku itu adalah “Tidak semua dari kita bisa 
                                                             
 54 Henry Manampiring, “Laporan Survei Khawatir Nasional 2018”, artikel diakses pada 
tanggal 28 Februari 2020 dari https://henrymanampiring.com/2017/11/18/laporan-survei-khawatir-
nasional-2018/. 
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menjadi orang yang berguna. Tetapi kita semua bisa menjadi orang yang tidak 
menyebalkan”.55 
C. Konsep Kebahagiaan Dalam Buku Filosofi Teras. 
 Konsep kebahagiaan dalam Filosofi Teras memang tidak mudah untuk 
didefinisikan. Dalam pengertian umum kebahagiaan lebih identik dengan hal-
hal yang terkait dengan kesenangan atau kenikmatan. Walaupun sebenarnya 
berbeda antara kenikmatan dan kebahagiaan. Kebahagiaan juga diartikan 
sebagai kondisi saat hati merasa tentram dan hidup menjadi penuh makna. 
Kebahagiaan lebih sering dijadikan sebagai tujuan tanpa mengetahui 
kebahagiaan seperti apa yang dituju tersebut. Filosofi Teras menjadikan 
kebahagiaan sebagai efek dari  perbuatan mengendalikan emosi negatif dengan 
mengasah virtue/kebajikan/keutamaan. Oleh karena itu, kebahagiaan dalam 
Filosofi Teras sama dengan filsafat Stoa yakni kondisi manusia yang tidak 
terganggu oleh emosi negatif sehingga bisa mencapai apatheia atau kedamaian 
pikiran. 
“Saat saya mempelajari Stoisisme, saya menemukan bahwa 
“kebahagiaan” (dalam pengertian umum) bukanlah tujuan utama yang 
dicari dalam filosofi ini. Para filsuf Stoa lebih menekankan pada 
pengendalian emosi negatif, dan mengasah virtue(kebajikan, atau 
terjemahan lainnya “keutamaan”). Virtue dalam bahasa nggris diambil 
dari kata dalam Bahasa Latin virtus, dan kata ini sendiri dimbil dari 
bahasa Yunani arête. Dalam proses penerjemahan berlapis ini tentu 
ada makna yang hilang, dan penting untuk kita mengetahui apa makna 
asli dari kata arête.”56 
 
 Manusia adalah salah satu bagian dari alam. Oleh karena itu “hidup 
selaras alam” menjadi prinsip dalam usaha menemukan kebahagiaan. Caranya 
                                                             
 55 Henry, 7 Kebiasaan Orang Yang Nyebelin Banget(Jakarta : Kompas, 2014), h. XV. 
 56 Henry, Filosofi Teras, h. 25. 
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yaitu menggunakan nalar dan rasio yang dimiliki manusia sebagai pembedanya 
dengan binatang. 
“Dikaitkan dengan konsep arête di bab sebelumnya, maka manusia 
yang hidup dengan arête/virtue/kebajikan adalah ia yang sebaik-
baiknya menggunakan nalar dan rasionya-karena itulah esensi, 
nature mendasar dari menjadi manusia.”57 
 
 Selain menggunakan nalar, manusia juga semestinya menyadari 
bahwa apa yang terjadi dengan dirinya adalah rangkaian peristiwa dan 
keputusan-keputusan yang diambil oleh manusia-manusia lain sebelumnya 
sampai pada sebab pertama atau bisa disebut dengan Interconnectedness.Ada 
yang mengaitkan sebab pertama dengan Tuhan namun ada pula yang 
mengaitkannya dengan kerja alam semesta. Konsep ini dilihat sepintas mirip 
dengan takdir, namun ada perbedaan pada sebab pertama dari peristiwa. 
“Kamu mungkin berpikir bahwa ini mirip dengan konsep “takdir”. 
Perbedaanya adalah Stoisisme tidak mengharuskan adanya dewa-dewa 
atau Tuhan yang merancang keterkaitan peristiwa-peristiwa ini. 
Sebagian filsuf Stoa megatribusikannya pada Tuhan. Sementara 
sebagian lainnya sekedar melihat alam semesta bagaikan mekanisme 
raksasa yang bergerak menurut hukum-hukum alam.”58 
 
 Konsep utama dan merupakan representasi konsep kebahagiaan dalam 
buku Filosofi Teras adalah dikotomi kendali. Ungkapan terkenal dari filsuf 
Stoa yakni Epictetus untuk menjelaskan prinsip ini berbunyi “some things are 
up to us, some things are not up to us.“59Arti dari ungkapan tersebut adalah, 
ada hal-hal di bawah kendali (bergantung pada) seseorang, ada hal-hal yang 
tidak di bawah kendali (tidak tergantung pada) seseorang. Hal-hal yang bisa 
dikendalikan antara lain : pertimbangan (judgment, opini, persepsi), keinginan, 
                                                             
 57 Ibid, h. 32.  
 58 Ibid, h. 36. 
 59 Ibid, h. 42. 
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tujuan dan segala sesuatu yang merupakan pikiran dan tindakan seseorang itu 
sendiri. Melalui hal-hal yang bisa dikendalikan seseorang dapat merasakan 
kebahagiaan sejati karena ia telah mendayagunakan nalar dan rasionya yang 
notabene ada dalam dirinya. Dikutip dari buku Filosofi Teras, Epictetus 
menjelaskan dalam buku Enchiridion : 
“Hal-hal yang ada di bawah kendali kita bersifat merdeka, tidak 
terikat, tidak terhambat ; tetapi hal-hal yang tidak di bawah kendali 
kita bersifat lemah, bagai budak, terikat, dan milik orang lain. 
karenanya, ingatlah, jika kamu menganggap hal-hal yang bagaikan 
budak sebagai bebas, dan hal-hal yang merupakan milik orang lain 
sebagai milikmu sendiri…maka kamu akan meratap, dan kamu akan 
selalu menyalahkan para dewa dan manusia.”60 
 
 Mengendalikan persepsi adalah konsep pendukung dikotomi kendali. 
Namun, prinsip ini penting dan sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Setiap hari manusia dilanda kekhawatiran dan keresahan akan berbagai hal. 
Dalam Survei Khawatir Nasional misalnya, ada banyak orang yang khawatir 
dengan kehidupan mereka. Sebab dari kekhawatiran itu ada berbagai macam, 
mulai dari kesehatan, pendidikan, pekerjaan atau karir dan kekhawatiran orang 
tua terhadap anak. Kekhawatiran tersebut pada akhirnya membuat seseorang 
menjadi lebih sensitif dan reaktif menghadapi suatu peristiwa hingga tak jarang 
menimbulkan kemarahan atau bahkan keributan yang sebenarnya merugikan 
orang itu sendiri. Emosi semacam ini dalam Filosofi Teras disebut sebagai 
nalar yang tersesat.  
“Ajaran Filosofi Teras menentang konsep tersebut dengan 
menjelaskan bahwa pada dasarnya semua emosi dipicu oleh penilaian, 
opini, persepsi kita sendiri. Konsep ini cukup revolusioner bagi saya, 
karena setiap kita merasakan emosi negatif (seperti kisah saya diawal 
                                                             
 60 Ibid, h. 44. 
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bab ini yang merasa berat menhadiri sebuah meeting) kita bisa 
menelusuri apa pikiran, opini, persepsi ini bisa di-“debat”, ditantang, 
diubah. Emosi negatif bukan lagi sesuatu yang harus di “perangi”, 
tetapi bisa “diselidiki dan dikendalikan” dari sumbernya. Karenanya 
ada ungkapan, emosi (negatif) adalah nalar yang tersesat.”61 
 
 Emosi negatif timbul karena seseorang menginterpretasikan suatu 
peristiwa secara otomatis tanpa memeriksa kembali apakah interpretasi itu baik 
atau tidak untuk dirinya. Filosofi Teras mengajarkan untuk memeriksa kembali 
interpretasi seseorang saat ia sedang mengalami emosi negatif. Hal ini perlu 
dilatih karena tidak mudah untuk mengganti kebiasaan dengan kebiasaan yang 
baru. Teknik yang digunakan yaitu dengan STAR (Stop, Think and Assess, 
Respond).
62
 
  Filosofi Teras juga berupaya untuk memperkuat mental agar dapat 
menghadapi segala macam tantangan dalam hidup. Premeditatio malorum 
adalah konsep imunisasi seseorang terhadap emosi negatif. Caranya yaitu 
dengan memikirkan hal-hal yang mungkin akan dialami seseorang. Mengawali 
hari dengan memikirkan terutama hal-hal negatif yang bisa saja terjadi. Konsep 
ini bukan hendak mengingkari tujuan utama Filosofi Teras untuk 
membebaskan seseorang dari emosi negatif. Konsep ini adalah langkah 
pencegahan agar seseorang lebih siap dalam menghadapi situasi apapun 
termasuk situasi terburuk sekalipun dan meyakinkan diri bahwa situasi itu 
bukan pada kendalinya. 
“Apakah premeditation malorum sebuah kontradiksi dengan awal bab 
ini di mana Seneca mengatakan kita sering menyiksa diri dengan 
pikiran-pikiran negatif yang tidak perlu? Tidak sama sekali. Ada 
                                                             
 61 Ibid, h. 93. 
 62 Ibid, h. 98. 
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perbedaan antara pikiran-pikiran negatif yang dibahas oleh Seneca 
dengan premeditation malorum. Yang pertama, premeditation 
malorum diwali dengan kesadaran dikotomi kendali. Kita diajarkan 
bahwa hal-hal eksternal yang tidak di bawah kendali kita adalah 
indifferent, tidak berpengaruh pada baik tidaknya hidup kita. Ini 
berbeda dengan pikiran negatif yang menyiksa karena kita 
memberikan penilaian/value judgment terhadap hal-hal eksternal.”63 
 
 Filosofi Teras berasal dari filosofi kaum Stoa yang hidup pada 2300 
tahun lalu. Ajaran filosof Stoa ini oleh penulis dipakai karena sifatnya yang 
inklusif, artinya terbuka untuk digunakan oleh berbagai kalangan.  
“Salah satu alasan mengapa saya menyukai filosofi ini adalah karena 
filosofi ini secara eksplisit menyatakan sifat yang sangat inklusif 
(untuk semua orang, apa pun kondisinya) dan menganggap semua 
manusia sama dalam kapasitasnya menggapai kebahagiaan dan hidup 
yang baik. Para filsuf Stoa tidak akan silau oleh pameran kekayaan, 
gelar atau pangkat seseorang-karena ini semua adalah hal-hal 
eksternal yang tidak bisa digunakan menilai hidup seseorang. 
Sebaliknya, seseorang yang terkesan jauh dai kekayaan dan ketenaran, 
tapi hidup dengan kebajikan (virtue) dan bebas dari emosi negatif, 
maka hidupnya dianggap lebih baik.”64 
 
 Stoisisme juga merupakan filosofi yang sangat practical. Fiosofi ini 
bukanlah berisi ajaran filsafat yang terkesan abstrak dan ruwet.   
“Saat mempelajari Stoisisme, saya menemukan filosofi ini jauh dari 
mengawang-awang, atau lebih dari sekedar konsep yang abstrak dan 
“intelek”. Stoisisme bersifat sangat practical dan bisa diterapkan 
sehari-hari.”65 
 
 Dalam bab-bab terakhir Filosofi Teras menyajikan beberapa praktek 
ajaran filosof Stoa menghadapi situasi negatif sehari-hari. Bagaimana 
menghadapi orang yang menyebalkan dan orang yang jahat, menjadi orang tua 
yang baik hingga ikut berperan dalam usaha menjaga dunia. Salah satu 
contohnya misal saat seseorang secara tidak sengaja berbuat jahat dengan 
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berkata yang tidak mengenakkan atau menyerobot antrian, maka para filosof 
Stoa justru akan mengasihani orang yang berbuat jahat.  
“Sebelumnya telah kita lihat  bahwa setiap orang bertindak menurut 
sudut pandangnya, yang bisa sangat terbatas atau keliru. Menurut 
filosof Stoa, orang berbuat jahat akibat ketidaktahuannya (ignorant) 
dan dia tidak tahu bahwa dia tidak tahu. Atau, dia sesaat kehilangan 
nalar/akal sehat (khilaf) untuk mengetahui mana yang baik dan jahat. 
Jika dia memiliki kebijaksanaan dan nalarnya sedang berfungsi baik, 
dia pasti akan memilih yang baik.”66 
 
 Contoh lainnya adalah, ketika seeorang mengalami musibah. Tiap 
orang tentu pernah mengalami atau ditimpa musibah, filosof Stoa punya pesan 
yang bijaksana akan hal ini. 
“Kesusahan yang datang terus menerus membawa berkah ini : mereka 
yang selalu tertimpanya, akhirnya akan diperkuat olehnya (Seneca). 
Dalam bahas modernnya, “ what doesn‟t kill you only makes you 
stronger”, apa yang tidak membunuhmu hanya akan memperkuat 
dirimu. Interpretasi pertama yang bisa ditanamkan adalah, dibalik 
musibah ini, ada kesempatan kita menjadi seseorang yang lebih 
kuat.”67 
 
 Konsep dikotomi kendali dapat digunakan oleh orang tua untuk 
mendidik anak agar menjadi pribadi yang memiliki mental yang bertumbuh. 
Mentalitas seperti ini diperlukan agar anak tidak mudah putus asa saat 
mengalami kegagalan. 
“Konsep fixed mindset vs growth mindset ini sangat kompatibel 
dengan dikotomi kendali. Di awal, Filosofi Teras, sudah mengajarkan 
bahwa kesuksesan sesungguhnya tidak (sepenuhnya) berada di bawah 
kendali kita. Saat anak terobsesi pada meraih sukses (atau 
menghindari kegagalan), padahal kedua hal ini banyak sekali 
dipengaruhi faktor eksternal, apakah anak disiapkan menjadi realistis? 
Saat dia meraih sukses, apakah itu akan membuat dia menepuk dada 
“Ha, ini karena saya pintar”, dan saat gagal meratapi. “Ini semua 
karena saya bodoh”? Dengan mengalihkan focus pada hal-hal yang 
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berada di bawah kendali (belajar sungguh-sungguh, berlatih, 
rajin),kita memberikan anak sesuatu yang bisa mereka kendalikan dan 
tingkatkan, dan kegagalan bukan berarti vonis atas karakter mereka”.68 
 
D. Implementasi Filosofi Teras Dalam Bermedia Sosial. 
 Perkembangan media baik cetak maupun elektronik telah 
membuatnya menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia. Media 
mengalami transformasi dalam berbagai aspek. Media yang dulu hanya bersifat 
satu arah artinya seseorang hanya menjadi penikmat dari apa yang disediakan 
tanpa adanya ruang untuk berinteraksi. Sekarang ini telah menjadi media yang 
interaktif. Melalui jaringan internet, masyarakat dapat berbagi informasi bukan 
hanya secara visual atau audio saja, namun keduanya dapat dilakukan dengan 
satu media.
69
 
 Berdasarkan karakteristiknya, media dibedakan menjadi dua, yakni 
media lama/old media dan media baru/new media. Media lama contohnya 
seperti televisi, radio, majalah dan koran. Sementara media baru merupakan 
media yang memiliki muatan interaktif, artinya dapat dilakukan interaksi antara 
pemberi informasi dan penerima informasi.
70
 Selain itu, new media merupakan 
media komunikasi yang mengacu pada konten yang bisa diakses dimana saja, 
kapan saja pada setiap perangkat digital. Contoh dari new media adalah situs, 
video game dan media sosial (youtube, instagram, twitter dan facebook). 
  Media sosial menjadi salah satu tema yang sering di ungkit dalam 
Filosofi Teras. Ada berbagai macam alasan yang melatarbelakangi. Dilihat dari 
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sisi penulis hal itu wajar karena perannya sebagai sosial influencer dan pegiat 
media sosial. Selain itu, dalam subbab sebelumnya juga dijelaskan bahwa 
untuk membuat buku Filosofi Teras dilakukan survei secara online di media 
sosial. Media sosial menjadi laboratorium bagi penulis untuk mengobservasi 
perilaku manusia berkaitan dengan kekhawatiran mereka terhadap hidup. 
Seperti diketahui bersama lewat media sosial sekarang seseorang 
menampakkan eksistensinya. Seseorang bebas mengekspresikan diri dan juga 
mengambil dan bertukar informasi. Hasil observasi tersebut kemudian 
dianalisis dengan Filsafat Stoa. Sehingga secara tidak langsung Filosofi Teras 
dapat menjadi suatu falsafah dalam bermedia sosial. 
 Pembahasan media sosial penting dikarenakan pengaruhnya yang 
cukup besar bagi kebahagiaan manusia. Seringkali, manusia terlalu reaktif 
dalam menghadapi keadaan disekitarnya termasuk ketika bermedia sosial. 
Marah ketika ada orang yang mendahului antrian, kesal ketika status yang 
diunggah tidak mendapat sambutan yang baik, tidak terima ketika dinasehati 
atau dikomentari dan masih banyak lagi contoh tindakan reaktif lainnya.  
 Dikatakan dalam Filosofi Teras sikap reaktif atau berlebihan dalam 
menanggapi sesuatu (lebay) di media sosial terjadi karena beberapa sebab. 
Pertama, adanya pendistorsian persepsi realitas. Maksudnya adalah segala yang 
ada di media sosial sudah diseleksi terlebih dahulu sehingga hanya gambaran 
realitas yang baik dan indah yang ditampilkan. Ini membuat seseorang menjadi 
mudah emosi jika ada sesuatu hal yang kurang menyenangkan menimpanya, 
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karena dalam benak orang itu kehidupan haruslah selalu indah dan 
menyenangkan. 
“Karena postingan orang-orang di media sosial selalu diseleksi 
(curated), maka media sosial tidak memberikan gambaran realitas 
hidup yang seimbang, tetapi cenderung ke yang positif saja. Ini 
membuat kita mengira standar hidup yang “normal” harus selalu 
indah, sempurna, harmonis, dan ketika harus berhadapan dengan 
kenyataan yang tidak enak sedikit, bagi kita ini sudah menjadi 
masalah besar.”71 
 
 Kedua, media sosial juga menyediakan fasilitas yang memungkinkan 
seseorang untuk bersikap reaktif. Melalui fitur komentar, emoticonsertalike and 
dislike memudahkan seseorang untuk bereaksi terhadap apapun yang disajikan 
dalam media sosial.
72
 Kebiasaan itu kemudian berlanjut terus menerus hingga 
terbawa dalam realitas kehidupan sehari-hari. Terkait dengan kebiasaan 
bermedia sosial yang begitu berpengaruh dan sulit dipisahkan dari kehidupan 
seseorang. Hal tersebut disebabkan karena selain kemudahan dalam akses 
informasi juga karena pada dasarnya manusia pasti suka dengan hal-hal yang 
indah, nyaman, dan enak. Sifat media sosial tersebutlah yang membuat 
ketagihan.
73
 
“Yang kedua, menjadi lebay sangat difasilitasi oleh media sosial. Kita 
mudah memuji-muji dengan berlebihan hal-hal yang ada di media 
sosial, karena kita cukup memilih like, menarug emoticon, atau 
menulis komentar dengan jempol kita. Tanpa kita sadari, lebay di 
jempol akhirnya bisa menjadi lebay di bibir dan pikira. Sekarang, kita 
mengerti bahwa lebay di pikiran bisa membuat kita tidak bahagia.” 
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 Ketiga, adanya kultus individu. Kultus individu dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia diartikan sebagai penghormatan secara berlebihan terhadap 
seseorang.
74
 
“Kultus individu (rasa hormat berlebihan) timbul ketika kita mulai 
mendewakan seseorang, sehingga yang terlihat oleh kita darinya 
hanyalah yang baik-baik saja. Dia tampil bagaikan sosok yang 
sempurna. Kemudian, ketika belakangan orang tersebut melakukan 
kesalahan, atau tidak menunjukkan moralitas yang sesuai dengan 
ekspektasi kita, maka ada dua reaksi, yaitu penyangkalan (denial)-kita 
menuduh pasti itu semua pasti tidak benar-atau patah hati menghadapi 
kenyataan. Di kedua respons tersebut, sebenarnya kita sudah lebay 
juga. Media sosial saat ini juga sangat memperbesar efek kultus 
individu, karena kita bisa “mengikuti” sepak terjang orang yang kita 
idolakan hampir 24 jam, tujuh hari seminggu.”75 
 
 Sikap reaktif dalam bermedia sosial bisa bernilai negatif juga positif. 
Jika sikap itu digunakan untuk merespon suatu permasalahan dan upaya 
penyelesaian atau mengkonfirmasi kebenaran suatu berita maka bisa bernilai 
positif. Sebaliknya, jika sikap reaktif digunakan untuk menyebarkan kebencian 
atau berita bohong maka nilainya menjadi negatif. Kebijaksanaan masing-
masing individu dalam hal ini sangat menentukan kualitasnya dalam bermedia 
sosial. 
 Secara tidak sadar seseorang kadang melakukan memposting status di 
media sosial bukan berdasarkan pertimbangannya sendiri. Ia lebih 
mempertimbangkan bagaimana jika orang lain melihatnya, atau bahkan ia 
melakukannya untuk menarik simpati atau hanya untuk mendapat view dan 
likeatau menambah followers. Filosofi Teras manamakannya dengan tirani 
opini orang lain. 
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“Kehadiran media sosial membuat efek pendapat orang lain justru 
semakin dahsyat, karena apapun yang kita post di media sosial bisa 
dinilai, disetujui atau dicela oleh ratusan bahkan ribuan orang di 
internet.” 
 
 Untuk mengatasi dan menghindari diri dari tirani opini orang lain 
Filosofi Teras memberikan pelajaran berharga yang didapat dari Epictetus 
dengan dikotomi kendali. Opini  seseorang tidak seharusnya berada dibawah 
kendali orang lain tapi berada dalam kendali orang itu sendiri. Jika seseorang 
membiarkan dirinya dikuasai oleh opini orang lain maka ia telah menjadi 
budak orang tersebut. 
 Wawancara dengan salah satu tokoh publik yakni Cania Citta Irlanie 
menarik perhatian peneliti. Cania dikenal sebagai editor geolive dan geotime, 
namun Ia juga aktif di media sosial. Saat ditanya perihal apa kesalahan yang 
dilakukan anak muda saat bermedia sosial Ia menjawab : 
”Mungkin comparing (membanding-bandingkan) kali ya, Saya pernah 
baca artikel mengenai Instagram bisa berpengaruh pada depresi yang 
sedang banyak terjadi diantara anak muda. Mungkin karena Instagram 
dipenuhi para selebgram yang memamerkan tentang hidup mereka. 
Ada yang pamer traveling, ada yang pamer baju mahal, ada yang 
pamer pacar gantengnya, kulit putihnya, dan lain-lain. Saya liat anak-
anak muda ini take it seriously. Mereka kekurangan inspirasi untuk 
memikirkan diri mereka sendiri, what kind of person I want to be. 
What kind of myself I aspire to be. Anak-anak muda ini kekurangan 
inspirasi untuk berdiri dikaki mereka sendiri dan menjadi diri mereka 
sendiri, bukan meng-copy orang lain.”76 
 
 Instagram dan media sosial lainnya membuat anak muda membuang 
energi dan potensi yang mereka miliki. Mereka sibuk mengurusi orang lain dan 
ketika di hadapkan pada kehidupan mereka yang serba terbatas mereka kecewa 
bahkan marah. Kemarahan ini kemudian dilampiaskan dengan membully orang 
                                                             
 76 Ibid,h. 192.  
 
 
37 
 
lain baik di kehidupan nyata maupun media sosial. Dalam wawancara itu Cania 
mengatakan anak-anak muda perlu spirituality, buku-buku, atau filosofi yang 
bisa memberikan inspirasi agar mereka tidak perlu melakukan kesalahan dalam 
bermedia sosial. Untuk mereka yang di bully, Cania berpendapat supaya bisa 
memperlakukan orang yang membully sebagai subjek, sebagai sesama 
manusia. Pendapat ini berdasarkan pengalamannya sendiri ketika di bully habis 
habisan di media sosial. Ia menghubungi masing-masing pembully, mereka 
diajak berdiskusi dan ajaibnya 8 dari 10 orang yang Ia hubungi berubah 
sikapnya.
77
 
 Ketika bermedia sosial penggunaan nalar sangat penting. Nalar yang 
benar akan membuat seseorang menjadi tidak reaktif dalam bermedia sosial. Ia 
akan terhindar dari emosi negatif seperti kemarahan dan kebencian.
78
 Melalui 
nalar yang benar seseorang juga bisa memilih mana informasi yang penting 
dan tidak penting baginya. Sehingga kegiatan bermedia sosial bisa menjadi 
kegiatan yang menyenangkan dan mencerdaskan. 
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BAB III 
TINJAUAN TENTANG KONSEP KEBAHAGIAAN 
 
A. Kebahagiaan Sebagai Tema Etika 
 Filsafat bisa dikatakan merupakan sumbangan terbesar budaya Yunani 
bagi umat manusia. Mulai dari abad ke-6, pemikiran yang rasional, kritis, dan 
reflektif tentang kenyataan, kosmos, dan manusia yang disebut filsafat  
semakin menyatakan diri. Pada awalnya para filsuf mempertanyakan apa 
sebenarnya bahan dasar segala yang ada dan apa bagian-bagiannya. Pencarian 
itu membawa mereka kepada pertanyaan tentang hakikat segala apa yang ada. 
Bersamaan dengan itu, para filsuf juga mulai mempertanyakan bagaimana 
manusia harus hidup agar hidupnya menjadi bermakna dan bermutu. 
Bagaimana seseorang bijaksana hendaknya menata kehidupannya. Jika ditarik 
kesimpulan, filsafat Yunani dimulai dengan filsafat alam dan kemudian 
berkembang menjadi metafisika dan etika. Pemikiran filosofis Yunani ini 
mempengaruhi seluruh pemikiran Barat selanjutnya dan juga pada pemikiran 
para filsuf Islam dalam enam abad pertama.
79
 
 Pendasaran etika sebagai bidang penelitian tersendiri adalah karya 
Aristoteles. Aristoteles adalah pemikir pertama di dunia yang 
mengidentifikasikan dan mengutarakan etika secara kritis, reflektif, dan 
argumentatif. Ia juga mengutarakan status teoretis etika serta membahas 
metode yang sesuai dengan ciri khasnya. Oleh karena itu, Aristoteles dianggap 
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sebagai filsuf moral pertama dalam arti yang sebenarnya. Ia adalah pendiri 
etika sebagai ilmu atau cabang filsafat tersendiri.
80
 
 Pada umumnya, pandangan-pandangan mengenai etika yang 
berkembang di belahan dunia ini dikelompokkan menjadi tiga : etika 
hedonistik, utilitarian, dan deontologis. Hedonisme mengarahkan etika kepada 
keperluan untuk menghasilkan sebanyak-banyaknya kesenangan bagi manusia. 
Etika utilitaristik mengoreksinya dengan menambahkan bahwa kesenangan 
atau kebahagiaan yang dihasilkan oleh suatu etika yang baik adalah 
kebahagiaan bagi sebanyak mungkin orang bukan demi kesenangan dan 
kebahagiaan pribadi. Sementara etika deontologis (berasal dari kata deon yang 
berarti kewajiban) nemandang bahwa sumber bagi perbuatan etis adalah rasa 
kewajiban. Sejalan dengan itu, aliran ini mempercayai bahwa sikap etis bersifat 
fitri dan, pada saat yang sama, tidak (murni) rasional. Pada kenyataannya, hasil 
pemikiran para filosof Barat mengenai etika sering merupakan irisan dari 
ketigaaliran besar itu.
81
 
 Menurut Frans Magnis Suseno,dalam etika sekarang umumnya 
dibedakan antara etika deontologist dan teleologis. Etika deontologis 
menekankan bahwa kualitas etis sebuah tindakan bukan tergantung pada akibat 
tindakan itu, melainkan terletak pada tindakan itu sendiri betul atau salah 
dalam arti moral, tanpa melihat pada akibatnya. Sebaliknya, dalam pandangan 
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etika teleologis tindakan itu sendiri netral, tindakan menjadi betul dalam arti 
moral apabila akibatnya baik, salah apabila akibatnya salah.
82
 
 Etika, bersama politik dan ekonomi, dalam khazanahpemikiran Islam 
biasa dimasukkan dalam apa yangdisebut sebagai filsafat praktis (al-hikmah al-
„amaliyyah). Filsafat praktis itu sendiri berbicaratentang segala sesuatu 
“sebagaimana seharusnya”.Meskipun demikian, ia mesti didasarkan pada 
filsafat teoretis (al-hikmah al-nazhariyyah). Yaknipembahasan tentang segala 
sesuatu “sebagaimanaadanya”, termasuk di dalamnya metafisika.83 
 Etika pada umumnya diidentikkan dengan moral(atau moralitas). 
Namun, meskipun sama-sama terkait dengan baik-buruk tindakan manusia, 
etikadan moral memiliki perbedaan pengertian. Secarasingkat, jika moral lebih 
condong pada pengertian “nilai baik dan buruk dari setiap perbuatan manusia 
itu sendiri”, maka etika berarti “ilmu yangmempelajari tentang baik dan 
buruk”. Jadi, bisadikatakan, etika berfungsi sebagai teori tentangperbuatan baik 
dan buruk (ethics  atau „ilm al-akhlâq),  dan moral (akhlâq) adalah 
praktiknya.Dalam disiplin filsafat, terkadang etika disamakandengan filsafat 
moral. Filsafat etika adalah teoritentang perbuatan baik-buruk atau filsafat 
moral, yang bersifat teknis-filosofis bukan teologis ataumistis.
84
 
 Sejak awal perkembangan filsafat Islam, etikatelah menjadi bagian tak 
terpisahkan dari disiplin ini. Alasannya sederhana, kelahiran filsafatIslam 
didorong oleh filsafat Yunani. Etikaselalu merupakan unsur amat penting di 
dalamnya. Bahkan, boleh dikatakan bahwa etika sempatmenjadi aspek yang 
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paling dominan. Tokoh-tokoh historis paling awal dalam perkembangan 
filsafat Yunani yang dikenal sebagai teoretisi etika, seperti para tokoh aliran 
Stoic, Plato, Aristoteles, Pythagoras dan tokoh-tokoh Neoplatonisme yanglebih 
belakangan, seperti Plotinus dan Porphiry adalah sumber-sumber terpenting 
filsafat etikadalam Islam. 
 Lepas dari itu, etika jugamerupakan bagian penting, kalau malah 
bukannya bagian terpenting, dari ajaran Islam, sebagaitampak dalam dua 
sumber utama ajaran Islam:Al-Quran dan Tradisi Kenabian. Itulah 
sebabnya,bahkan sebelum filsafat, etika Islam berkembang,pembahasan 
tentang etika ini telah mendominasiwacana pemikiran Islam awal. Di luar 
keduasumber utama ajaran Islam itu, kita ketahui tasawuf (akhlaki) merupakan 
disiplin yang pertama-tama berkembang, di samping teologi. 
 Mengingat, sebagai suatu disiplin,etika merupakan bagian dari filsafat 
Islam, makaperkembangan signifikan paling awal terdapat dalam pemikiran 
Al-Kindi, pemikir Islamyang disebut-sebut sebagai filosof-sistematis Muslim 
pertama. Walaupun demikian al-Farabi merupakan sosok penting yang 
mendapat predikat sebagai peletak sesungguhnya dasar piramida studi filsafat 
dalam Islam.
85
 Oleh karena itu pada penelitian ini pemikiran al-Farabi lah yang 
dijadikan sebagai landasan teori. 
 Seperti sudah disinggung di atas,pengaruh pemikiran para filosof 
Yunani tertentu sudah terlihat sejak tahap yang paling dini yakni pada masa 
pemikir Islam pertama. Meski dalam etika pengaruh Neoplatonisme tetap 
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dominan. Bisa dilihat dalam teori emanasi sebagai teori khas neoplatonisme. 
Emanasi merupakan teori dalam filsafat yang menyatakan bahwa alam dan 
seisinya mengalir dari yang Esa. Entitas pertama yang muncul dariNya adalah 
akal aktif, baru kemudian jiwa. Sedangkan yang ketiga adalah langit-
langit.
86
Para filsuf Islam yang terpengaruh teori ini menggunakan argumen 
tersebut sebagai bukti adanya Tuhan. Tentu dengan secara jelas 
mengatribusikan yang Esa dengan Allah sebagai sang pencipta. 
 Karya filsuf Yunani yang paling berpengaruh dalam khazanah 
pemikiran Islam adalah Nichomachean Ethics dari Aristoteles. Di samping 
karya ini merupakan ringkasan etika yang lengkapdan sistematis, hal ini 
tampaknya disebabkan olehkenyataan adanya kesejalanan-kesejalanan 
yangkentara di antara ajaran yang dipromosikannyadengan pemahaman para 
filosof Muslim atasajaran Islam tentang etika. Hal ini tampak, antaralain, 
dalam kenyataan bahwa semua filosof Muslim mengajarkan kebijaksanaan 
“moderasi” (al-hadd al-wasath), yakni sikap pertengahan dalam segala sesuatu 
yang memang merupakan salah satu intidari ajaran Aristoteles sebagaimana 
tertuang dalam buku tersebut.
87
 
 Dalam hal sumber-sumber kebijaksanaan etis, para filosof Muslim 
melanjutkan keyakinan Mu„tazilah (percaya pada rasionalisme). Yakni, 
etikapada dasarnya sejalan dengan prinsip-prinsip rasio,dan pada keadilan 
Tuhan. Juga bahwa kecenderungan etis bersifat bawaan intrinsik dalam fitrah 
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manusia. Tidak dengan demikian kemudian Kitab Sucidan Tradisi Kenabian 
kehilangan perannya. Keduanya berperan dalam menuntun dan 
mengkonfirmasirasio dalam mengembangkan etika. Namun, melanjutkan kaum 
teolog rasionalistik, para filosofmencoba menempatkan sumber-sumber 
rasionaletika itu dalam skema komposisi daya-daya ataujiwa-jiwa manusia.
88
 
 Di samping pembahasan tentang sumber-sumber kebijaksanaan etis 
ini, kepustakaan filsafat etika Islamumumnya selalumembahas daftar sifat baik 
dan sifat buruk.Dalam daftar sifat baik ini biasanya tercakup:moderasi (ta„dîl), 
yakni sifat pertengahan dalamsegala hal, dan perkawanan (dengan 
anak,pasangan, kerabat, masyarakat, dan seterusnya).Ibn Sina, misalnya, 
merinci sifat-sifat baik ituke dalam: kesabaran, keberanian, 
kebijaksanan,kedermawanan, kemurahhatian, kesediaan memaafkan, 
keteguhan hati, kerendahhatian, dankesetiaan pada janji. Mudah diduga bahwa 
lawandari sifat-sifat itu identik dengan sifat-sifat buruk.Setelah itu, biasanya 
diungkap teknik-teknik menanamkan sifat-sifat baik dan melakukan terapiatas 
sifat-sifat buruk.
89
 
 Selain itu, tema kebahagian juga mendominasipemikiran para filosof 
etika ini. Pembahasanmengenai masalah ini biasanya dimulai 
denganpembahasan mengenai unsur-unsur yang menyusun kebahagiaan: apa 
itu kebahagiaan dan apayang menyebabkan orang berbahagia. Mengenaiapa 
yang dianggap sebagai kebahagiaan, biasanyapara filosof Muslim ini 
membaginya ke dalamtiga tingkatan. Pertama, kebahagiaan yang bersifat 
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badani. Kedua, yang lebih tinggi dan lebihmemuaskan, adalah kebahagiaan 
yang lebih bersifat intelektual, yakni penguasaan ilmu-pengetahuan. Dan yang 
ketiga, yakni yang merupakankebahagiaan puncak, adalah kebahagiaan yang 
bersifat spiritual (terkadang disebut bersifatIlahi), mirip dengan yang biasa 
dipromosikan olehkaum sufi. Sebagian filosof menunjuk kebahagianpuncak ini 
sebagai peraihan cinta Ilahi.  
 Pembahasan umumnya dilanjutkandengan hal-hal yang bisa merusak 
kebahagiaan,termasuk kehilangan milik yang berharga yaknikehilangan jiwa 
orang-orang yang kita cintai, dan harta serta perasaan takut mati. Terapi 
terhadaporang yang mengalami gangguan kebahagiaan iniumumnya 
mengambil bentuk apathea. Yakni pelepasan dari keterikatan dan kesibukan 
duniawidan jebakan-jebakan nafsunya. Juga kesadaranbahwa musibah sudah 
merupakan sifat bawaanpenciptaan dan, dengan demikian, orang harusselalu 
siap menerima dan menghadapinya. Sedang ketakutan terhadap mati 
seharusnya bisadiatasi dengan kesadaran bahwa sesungguhnyakematian adalah 
sesuatu yang, bukan hanya niscaya, tetapi justru akan membawa kita ke 
“dataran yang lebih tinggi” kehidupan kita.90 
B. Konsep Kebahagian  Plato, Aristoteles dan Stoa. 
1. Plato 
 Nama asli Plato adalah Aristokles, artinya yang terpilih. Panggilan 
Plato disematkan karena dia mempunyai bahu yang lebar. Plato adalah 
keturunan bangsawan pada zamannya. Plato lahir di Athena sekitar tahun 
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427 SM dan meninggal sekitar tahun 347 SM. Plato merupakan murid 
Socrates dan guru Aristoteles. Plato adalah filosof yang pemikirannya 
menjadi pondasi dalam khazanah filsafat, pemikirannya dapat memberikan 
sumbangan yang sangat besar terhadap pemikiran filsafat di barat maupun 
filsafat di dunia islam.
91
 
 Selama kehidupannya Plato rajin menulis. Hampir semua tulisan Plato 
berupa dialog. Dalam dialog itu pada umunya Plato memakai Socrates 
untuk mengemukakan pandangan-pandangannya. Jumlah karyanya lebih 
dari 25. Namun, yang paling terkenal adalah 10 buku (atau bab) Politeia 
(negara), yang memuat ajaran Plato yang termasyhur tentang negara. 
Tulisan-tulisan itu amat berpengaruh terhadap pemikiran Eropa 
selanjutnya. Sehingga muncullah pernyataan Alfred Whitehead bahwa 
seluruh filsafat pasca-Plato hanyalah sekedar catatan kaki terhadap karya 
Plato.
92
 
 Menurut Plato, orang itu baik apabila ia “dikuasai” oleh “akal budi”, 
buruk apabila dikuasai oleh keinginan dan hawa nafsu. Ketika seseorang 
dikuasai oleh nafsu dan emosi, artinya ia dikuasai oleh sesuatu yang 
berada di luar dirinya. Hal itu menyebabkan seseorang menjadi tidak 
teratur, tak terarah, ditarik kesana kemari dan menjadi kacau balau. 
Seseorang tidak memiliki dirinya lagi, melainkan menjadi objek dorongan-
dorongan irasional dalam dirinya. Orang yang dikuasai akal budi akan 
menjadi terarah. Akal budi akan mengarahkan kepada tatanan alam idea. 
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Seseorang akan berada dalam keterarahan alam idea sendiri untuk 
kemudian diarahkan ke idea yang tertinggi yakni idea “Sang Baik”. Sang 
Baik adalah dasar segala-galanya. Manusia yang baik pada dasarnya 
adalah manusia yang seluruhnya terarah kepada Sang Baik. Segala 
kebaikan yang ditemukan di dunia merupakan cerminan kebaikan yang 
dasariah itu. Hidup manusia akan semakin bernilai bila seluruhnya terarah 
kepada nilai dasar, Sang Baik. Sang Baik itu oleh Plato kadang disebut 
Yang Illahi. Oleh karena itu manusia menurut Plato akan mencapai puncak 
eksistensinya apabila ia terarah kepada Yang Illahi.
93
 
 Manusia yang bahagia adalah manusia yang cinta terhadap yang 
abadi. Semakin seseorang berhasil melepaskan diri dari keterikatan pada 
dunia jasmani indrawi, semakin ia akan bahagia. Filsuf adalah orang yang 
paling bahagia, karena ia sampai pada Sang Baik. Dalam cinta kepada 
Sang Baik kewajiban dan kebahagiaan menyatu dan manusia mengalami 
keterpenuhan total. Dalam bahasa religius manusia mencapai kepenuhan 
kebahagiaannya apabila ia menyatu dalam cinta dengan yang Illahi. 
 Kebahagiaan, lanjut Plato hanya mungkin bagi orang yang memiliki 
keutamaan-keutamaan. Oleh karena itu, orang yang ingin bahagia selain 
harus mengarahkan diri kepada yang baik, menjadi filsuf yang mencintai 
kebijaksanaan, juga harus melakukan kewajiban dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian ia menimba kekuatan dari cintanya kepada yang 
abadi. Keterarahan kepada Sang Baik tercermin dari keteraturan jiwanya. 
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Keutamaan adalah tatanan dan keselarasan dalam jiwa itu. Plato 
membedakan empat keutamaan yang paling utama, yakni, kabijaksanaan, 
keberanian, sikap tahu diri, dan keadilan sebagai keutamaan yang 
mengimbangkan keutamaan-keutamaan lain serta mempersatukannya. 
Orang yang mengusahakan empat keutamaan itu dan menciptakan kondisi 
agar rohnya dapat diangkatnya kealam rohani akan mencapai suatu hidup 
yang utuh dan bernilai.
94
 
2. Aristoteles 
 Aristoteles lahir pada tahun 384 SM di Stagyra di daerah Thrakia, 
Yunani Utara. Delapan belas tahun kemudian ia masuk ke Akademia di 
Athena dn sampai tahun 347  menjadi murid Plato. Pada tahun 342 Ia 
diangkat menjadi pendidik Iskandar Agung muda di kerajaan Raja 
Phillipus dari Makedonia. Tahun 335 Ia kembali ke Athena dan 
mendirikan sekolah yang bernama Lykaion, juga disebut sekolah 
paripatetik, yang sebenarnya adalah pusat penelitian ilmiah. Pada tahun 
323, sesudah kematian Iskandar Agung ia harus melarikan diri dari Athena 
karena ia dituduh menyebarkan ateisme. Ia meninggal tahun 322 SM. 
 Gagasan tentang kebahagiaan Aristoteles berawal dari gagasan tentang 
bagaimana hidup yang baik. Menurut Aristoteles hidup manusia akan 
semakin bermutu apabila ia mencapai apa yang menjadi tujuannya. 
Melalui ketercapaian tujuan itu manusia mencapai dirinya sepenuh-
penuhnya. Lalu kemudian muncullah pertanyaan tentang apa yang 
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merupakan tujuan manusia. Apapun yang bergerak dan apapun yang 
dilakukan manusia sejatinya pasti demi sesuatu yang baik, demi suatu 
nilai. Nilai itulah yang menjadi tujuan manusia.  
 Ada dua macam tujuan manusia. Ada tujuan yang dicari demi suatu 
tujuan yang lebih jauh dan ada yang dicari demi dirinya sendiri. Contoh 
dari tujuan yang pertama adalah uang. Orang mencari uang bukan karena 
uang itu sendiri namun lebih karena dengan uang manusia bisa 
mendapatkan hal-hal lainnya, misal untuk membeli makanan. Satu-satunya 
tujuan yang dicari demi dirinya sendiri adalah kebahagiaan, eudaimonia. 
Kebahagiaan adalah tujuan akhir manusia. Ketika seseorang sudah bahagia 
ia tidak akan memerlukan hal-hal lain lagi. Kebahagiaan itulah yang baik 
pada dirinya sendiri. Kebahagiaan bernilai bukan demi suatu nilai lebih 
tinggi lainnya, melainkan demi dirinya sendiri.
95
 
 Ada banyak pertanyaan tentang apa yang bisa membuat seseorang 
bahagia. Aristoteles mengemukakan ada tiga pola hidup yang memuat 
kepuasan dalam dirinya sendiri, yaitu hidup mencari nikmat, hidup 
“praktis” atau politis, dan hidup sebagai seorang filsuf (hidup 
kontemplatif). Aristoteles cenderung menyangkal kebenaran anggapan 
pola hidup yang pertama, yaitu hidup mencari nikmat atau hedonisme. 
Alasan utamanya adalah karena nikmat tidak khas manusiawi. Orang yang 
hanya mencari nikmat sama derajatnya dengan binatang. Ia tidak menolak 
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mentah-mentah perasaan nikmat. Nikmat itu baik asal tidak menjadi 
tujuan. Segala kegiatanpun akan kurang sempurna tanpa nikmat.  
 Hidup mencari nikmat tidak mungkin menghasilkan kebahagiaan 
karena nikmat bukan kenyataan tersendiri, melainkan selalu menyertai 
suatu tindakan. Kebahagiaan mesti tercapai melalui tindakan. Nilai 
tertinggi bagi manusia terletak dalam suatu tindakan yang merealisasikan 
kemampuan dan potensialitas khas manusia. Kekhasan tersebut terletak 
dalam akal budinya, dalam kerohaniannya. Kegiatan yang khas manusiawi 
adalah kegiatan yang melibatkan bagian jiwa yang berakal budi. Kegiatan 
itu terlaksana dalam dua pola kehidupan lain yang sebelumnya telah 
disebutkan : dalam kehidupan politis dan dalam kontemplasi filosofis, atau 
dengan singkat : melalui praxis dan theoria. Praxis, kehidupan etis yang 
terwujud melalui partisipasi dalam kehidupan masyarakat, merealisasikan 
semua bagian jiwa manusia termasuk rohani. Adapun theoria mengangkat 
jiwa manusia kepada hal-hal  ilahi,  ia adalah murni kegiatan akal budi.   
3. Stoa 
 Stoa adalah aliran filsafat besar pasca-Aristoteles di Yunani. Aliran ini 
didirikan oleh Zeno dari Citium pada awal abad ketiga SM. Namanya berasal 
dari bahasa Yunani, yang berarti teras, karena di situlah Zeno pertama kali 
mengajar murid-muridnya.
96
 Zeno adalah murid seorang filsuf dari aliran 
kynisme. Perkembangan Stoa dibedakan menjadi tiga tahap : Stoa tua dengan 
tokoh-tokohnya Zenon, Kleanthes, dan Chrysippos dalam abad ke-3 SM. Stoa 
menengah dengan tokohnya Panaetios, dan Cicero dalam abad ke-2 dan ke-1 SM. 
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Stoa muda mulai abad pertama Masehi, denan tokoh-tokoh : Seneca, Epiktet, dan 
Kaisar Marcus Aurelius. Pada waktu itu Stoa sampai menjadi filsafat mode para 
pemikir Yunani dan Romawi, semacam agama etis. Pada pertengahan abad ke-3 
Masehi, Stoa melebur dalam Neoplatonisme.
97
 
 Prinsip dasar etika Stoa adalah penyesuaian diri dengan alam. Cara 
penyesuaian itu biasa disebut dengan Oikeiosis yang berarti “mengambil sebagai 
milik”. Artinya, dalam proses penyesuaian itu manusia , langkah demi langkah 
menjadikan alam semesta sebagai miliknya, yang pertama tubuhnya sendiri, lalu 
lingkungan dekat, dan akhirnya seluruh realitas. Dengan demikian manusia 
semakian menyatu dengan keseluruhan yang ada. disini terlihat pengertian khas 
Stoa tentang kebebasan. Kebebasan tidak berarti manusia bebas dari takdir. 
Manusia mencapai kebebasan apabila ia dengan sadar dan rela menyesuaikan diri 
dalam hukum alam yang tak terelakkan.
98
 
 Manusia yang telah menjadi bijaksana menerima takdirnya sama seperti ia 
menerima bahwa ia tumbuh dan menjadi dewasa. Filsafat Stoa mengungkapkan 
cita-cita itu sebagai cita-cita autarkia. Autarkia berarti bahwa manusia sama 
sekali berdiri pada dirinya sendiri. Autarkia adalah kemandirian manusia dalam 
dirinya sendiri. Ia merupakan pertahanan diri sempurna, keberhasilan akhir 
kehidupan manusia. Dalam menyatu dengan seluruh realitas, manusia tidak 
tergatung lagi pada apapun di luarnya.dalam situasi apapun ia berada pada 
dirinya sendiri.
99
 
 Manusia yang telah mencapai autarkia akan menikmati ataraxia dan 
apathia. Ia bebas dari kebingungan dan keresahan, dan ia bebas dari penderitaan. 
Nikmat atau merasa sakit baginya sama saja. Dua keadaan itu bukanlah keadaan 
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psikologis yang dinikmati orang yang secara bijaksana menghindari kesusahan 
kehidupan dan mencoba mencanggihkan kemampuannya nntuk mencari nikmat. 
Ataraxia dan apathia adalah sikap mental yang kuat, yang sudah bertekad 
menyatu dengan hukum alam, jadi yang tidak mengizinkan diri digoyangkan 
ataupun disentuh oleh yang fana. 
 Bagi kaum Stoa, kebahagiaan terletak dalam keutamaan moral sendiri, dalam 
tekad kehendak untuk melakukan kewajiban. Stoa adalah etika pertama yang 
menempatkan istilah kewajiban (to kathekon, to kathortoma) pada pusatnya.  
Tindakan yang baik dalam arti moral bukan tindakan yang asal saja secara 
objektif sesuai dengan hukum alam, melainkan yang dilakukan demi hukum 
alam. Keutamaan bagi Stoa terdiri dalam kesadaran akan kewajiban, ia menuntut 
agar manusia menyangkal diri, melepaskan diri dari segala ketergantungan 
kepada yang duniawi. Berhadapan dengan kewajiban akal budi itu, nilai-nilai 
duniawi tidak berarti apa-apa (indifferentes, adiaphora). Menusia harus bersikap 
keras terhadap dirinya sendiri. Manusia harus menaklukkan hawa nafsu dan 
kecondongan-kecondongan yang rendah. Ajaran tentang keutamaan Stoa 
disamping kebijaksanaan moral (phronesis), adalah keadilan, keberanian, 
penguasaan diri, dan kemanusiaan. “Terimalah dan lepaskanlah”, itulah tuntutan 
dasar ajaran moral stoa.
100
 
 Lahir di dunia kuno yang penuh gejolak, Stoisisme membidik sifat 
kehidupan sehari-hari yang tak terduga dan menawarkan seperangkat alat praktis 
yang dimaksudkan untuk penggunaan sehari-hari. Dunia modern tidak akan sama 
situasi dan keadaannya dengan dengan para filsus Stoa. Namun, mereka memiliki 
keyakinan bahwa apa yang menjadi pangkal masalah keberadaan manusia sejak 
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zaman sebelum mereka hingga zaman kemudian tidak akan jauh berbeda.Dalam 
usaha mecapai cita-cita autarkia, para filsuf Stoa mengembangkan diri dengan 
melakukan latihan disiplin kritis yang meliputi tiga hal. Disiplin Persepsi 
(bagaimana seseorang melihat dan memahami dunia di sekitarnya). Disiplin 
Tindakan (keputusan dan tindakan yang diambil — dan untuk tujuan apa). 
Disiplin Kehendak (bagaimana seseorang menangani hal-hal yang tidak dapat ia 
ubah, mencapai penilaian yang jelas dan meyakinkan, dan sampai pada 
pemahaman yang benar tentang tempatnya di dunia).
101
 
C. Konsep Kebahagiaan Al-Farabi dan Al-Ghazali 
 Pemikiran para filsuf Yunani yang disebutkan pada sub-bab 
sebelumnya merupakan pemikiran yang mempengaruhi para filsuf muslim 
dalam hal kebahagiaan. Manusia menurut Plato dibagi menjadi badan dan jiwa. 
Badan bersifat sementara sedangkan jiwa abadi. Dalam konsep 
kebahagiaannya Plato mengarahkan pandangan pada kebahagiaan abadi, yakni 
kebahagiaan yang hanya terletak pada jiwa bukan jasad. Kebahagiaan seperti 
itu terjadi saat manusia mengarahkan pandangannya kepada Sang Baik atau 
Yang Illahi dan menafikkan hal-hal duniawi yang fana. Demikian juga dengan 
al-Farabi, kebahagiaan akan dapat dicapai oleh seseorang apabila jiwanya telah 
sampai pada wujudnya yang sempurna dan tetap dalam keadaan seperti itu 
selama-lamanya. Adapun yang dimaksud dengan kesempurnaan jiwa adalah 
kondisi ketika manusia mampu mengoptimalkan fungsi dari 3 jenis daya jiwa 
menurut al-Farabi. Al-Ghazali dalam hal ini juga sama, kebahagiaan terjadi 
saat jiwa manusia telah sampai pada makrifat Allah dengan menarik diri dari 
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segala macam hal keduniawian. Ia juga menyatakan bahwa kebahagiaan 
tertinggi hanya bisa didapat di akhirat yakni ketika jiwa sudah terlepas dari 
badan. Konsep pelepasan diri terhadap keterkaitan dan kesibukan duniawi ini 
juga senada dengan cita-cita kebahagiaan Filsafat Stoa yakni autarkia dan 
apatheia. 
 Bagi para filsuf muslim, tujuan berfisafat adalah mencapai 
kebahagiaan dengan menggunakan akal pikiran.
102
 Jika ditelaah, pernyataan 
tersebut mirip dengan pendapat Aristoteles tentang etika. Ia mengatakan bahwa 
hidup yang baik adalah hidup yang mempunyai tujuan, dan satu-satunya tujuan 
yang baik dalam dirinya sendiri adalah kebahagiaan. Kebahagiaan menurutnya 
dapat diperoleh dengan cara berpikir dan bertindak rasional. Kegiatan berpikir 
itu adalah pembeda manusia dengan makhluk lainnya. Filsafat Stoapun 
memiliki paham yang sama, yakni berkaitan dengan keselarasan hidup dengan 
alam. Manusia dapat bahagia dengan mendayagunakan akalnya, dimana akal 
itu adalah anugerah dari alam. Akal dan pikiran inilah yang memungkinkan 
dirinya untuk mengolah pengetahuan hingga sampai pada sebab pertama, 
seperti yang terdapat dalam keutamaan teoritis al-Farabi. Akal pikiran juga 
menjadi bagian penting dalam filsafat kebahagiaan al-Ghazali terutama dalam 
proses mengenal, baik mengenal diri sampai mengenal akhirat. 
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1.Al-Farabi 
 Abu Nasr Muhammad bin Muhammad ibn Awzalagh bin Tarkhan Al-
Farabi adalah nama lengkap al-Farabi.
103
 Ada berbagai macam versi tentang 
nama lengkapnya, dalam hal ini peneliti mengambil dari kitab Tahsil al-
Sa‟adah.  Al-Farabi lahir di Wasij, sebuah desa kecil di Farab Transaxonia 
pada tahun 870 M.
104
 Ayahnya adalah seorang pejabat tinggi militer pada 
dinasti Samaniyah yang menguasai Transaxonia, wilayah otonom dalam 
kekhalifahan Bani Abbas.
105
 
 Al-Farabi terdidik dalam lingkungan yang taat beragama. Selain itu, Ia 
juga sangat tertarik terhadap ilmu pengetahuan dan bahasa. Sebelum 
mempelajari filsafat al-Farabi belajar bahasa Persia, Turki dan Kurdi. 
Sementara bahasa Arab baru dipelajarinya setelah tinggal di Baghdad yang 
merupakan kota ilmu pengetahuan pada saat itu.
106
 Di Baghdad al-Farabi  
belajar tata bahasa arab, nahwu kepada Abu Bakr ibn Siraj dan belajar 
logika kepada Abu Bisyr Matta ibn Yunus, seorang dokter yang beragama 
Kristen Nestoria dan berprofesi sebagai penerjemah. Dalam bidang 
Filsafat, al-Farabi belajar kepada Yuhanna ibn Hailan di Harran. Dari 
Yuhanna, al-Farabi tidak hanya belajar filsafat namun juga berbagai ilmu 
lainnya seperti fisika, matematika, astronomi, dan musik.
107
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 Setelah Baghdad, al-Farabi pergi ke Damaskus dan Masir kemudian 
kembali lagi ke Damaskusdan tinggal di istana Saif al-Daulah al-
Hamdaniah selama 20 tahun untuk menekuni bidang ilmu pengetahuan 
dan filsafat.
108
 Sebagai penguasa, Saif Al-Daulah banyak mendukung 
aktivitas  keilmuan dan sangat menarh hormat kepada al-Farabi.
109
 Pada 
tahun 339 H./950 M. al-Farabi meninggal dunia di Damaskus dalam usia 
80 tahun. 
 Al-Farabi meninggalkan banyak karya tulis. Menurut Khudori Sholeh, 
setidaknya ada 119 buah karya tulis yang dihasilkan al-Farabi, dan 
sayangnya kebanyakan dari karya ini telah hilang atau belum 
dipublikasikan. Secara garis besar, karya-karya ini dapat dikelompokkan 
dalam beberapa tema : logika, fisika, metafisika, politik, astrologi, musik 
dan beberapa tulisan yang berisi tentang sanggahan terhadap pandangan 
filosof tertentu. Dalam bidang logika antara lain : Risalah Shudra Biha al-
Kitab (risalah yang dengannya kitab berawal) dan Risalah fi Jawab 
Masa‟il Su‟ila Anha (risalah tentang jawaban atas pertanyaan yang 
Diajukan tentang-Nya); bidang fisika, Syarh Kitab al-Sama‟ al-Tabi‟ li 
Aristutalis (komentar atas fisika Aristoteles) dan Syarh Kitab al-Sama‟ wa 
al-„alam li Aristutalis (bahasan atas kitab Aristoteles tentang langit dan 
alam raya); bidang metafisika, Fushus al-Hikam (permata kebijaksanaan) 
dan Kitab fi al-Wahid wa al-Wahdah (kitab tentang Yang Satu dan Yang 
Maha Esa); bidang politik, Kitab Ara Ahl al-Madinat al-Fadhilah (kitab 
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tentang opini penghuni kota ideal), Kitab Siyasat al-Madaniyah (kitab 
tentang pemerintahan negara kota), Kitab al-Millat al-Fadhilah (kitab 
tentang komunitas utama), dan Kitab Ihsha al-Ulum (kitab tentang 
pembagian ilmu).
110
 
 Bagi para filsuf muslim, tujuan berfisafat adalah mencapai 
kebahagiaan dengan menggunakan akal pikiran.
111
 Sebagai makhluk yang 
berpikir, manusia dapat merenungkan keadaannya. Ia sadar dan mengerti 
akan segala yang dialaminya. Keadaan tersebut merupakan pertanda 
bahwa manusia sebagai makhluk yang berakallah yang dapat merasakan 
kebahagiaan.
112
 
 Kebahagiaan diistilahkan dengan al-sa‟adah yang berarti kebaikan. 
Disebutkan oleh Imam Sukardi dalam buku Puncak Kebahagiaan, menurut 
al-Farabi, kebahagiaan akan dapat dicapai oleh seseorang apabila jiwanya 
telah sampai pada wujudnya yang sempurna dan tetap dalam keadaan 
seperti itu selama-lamanya. Maka untuk mencapai kondisi al-Sa‟adah 
manusia dapat berusaha dengan berbuat kebaikan. Sehingga, perbuatan-
perbuatan baik tersebut pada akhirnya menjadi hadir secara otomatis 
karena telah terpatri dalam jiwa manusia. Hal itu karena secara teoretis 
setiap manusia dapat dengan mudah melakukan hal-hal yang baik dan 
terpuji untuk memperoleh kebahagiaan apabila dia berniat untuk itu. 
Manusia dapat memanfaatkan daya-daya yang ada dalam dirinya. Daya-
daya yang melekat dan menyatu dalam dirinya dapat dilatih terus menerus 
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sehingga segala yang dilakukan bisa menjadi kebiasaan. Disini manusialah 
yang menentukan bagaimana arah dari kebiasaan tersebut. Apakah akan 
diarahkan ke hal-hal yang baik atau sebaliknya.
113
 
 Manusia memiliki tiga daya yang bekerja sesuai dengan fungsinya 
masing-masing. Daya pertama, al-quwwah al-mutakharrikah, berupa daya 
tumbuh dan daya merasa. Selain dalam diri manusia daya ini juga terdapat 
dalam hewan dan tumbuhan. Termasuk dalam daya ini adalah daya makan, 
memelihara anak dan sebagainya. Jangkauannya adalah berkembang dan 
melestarikan jenis-jenisnya. Daya kedua, al-quwwah al-mudrikah, berupa 
daya berimajinasi, mengetahui dan merasa, misal rasa senang, rindu, 
aman, marah, benci, khawatir dll. Daya ketiga, al-quwwah an-nathiqoh, 
yaitu daya berpikir. Ada dua akal yang berperan dalam daya ini, yakni akal 
praktis dan akal teoritis.
114
 Akal teoritis dibagi lagi menjadi tiga, akal 
potensial menangkap bentuk-bentk dari benda yang dapat ditangkap 
dengan panca indera. Akal aktual menangkap arti-arti dan konsep-konsep. 
Serta akal mustafad yang mempunyai kemampuan untuk mengadakan 
komunikasi dengan dan menangkap inspirai dari akal yang diatas dan di 
luar diri manusia yaitu akal kesepuluh yang diberi nama akal aktif.
115
 
2. Al-Ghazali 
 Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad ibn Muhammad Al-Thusi 
Al-Ghazali adalah nama lengkap al-Ghazali. Lahir di Thus, dekat 
Masyhad, Khurasan, tahun 450 H/1058 M. Ayahnya seorang penenun 
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wool (ghazzal) sehingga ia dijuluki al-Ghazali.
116
 Proses pembelajarannya 
bermula dari seorang pembimbing dari daerah Radhkani.
117
 Kemudian, Ia 
melanjutkan pendidikannya di Jurjan untuk belajar hukum (fiqh), di bawah 
bimbingan Abu Nasr Al-Ismaili. Pada usia 20 tahun, Ia pergi ke Nishapur 
untuk belajar pada Imam al-Haramain al-Juwaini, guru besar di Madrasah 
al-Nizamiah Nishapur.
118
 Al-Juwaini merupakan guru yang mengajarinya 
logika, kalam dan Filsafat. Sementara itu, tentang tasawuf al-Ghazali 
dibimbing oleh Abu Ali Al-Farmadzi.
119
 
 Pada 1091 M, al-Ghazali diundang oleh Nidham Al-Mulk untuk 
menjadi guru besar di Nidhamiyah, Baghdad. Selama di Baghdad al-
Ghazali berhasil menuntaskan kajiannya tentang teologi, filsafat,, 
ta‟limiyah, dan tasawuf. Masa-masa di Baghdad merupakan periode 
penulisan paling produktif. Namun, karena krisis epistemologisnya, al-
Ghazali mengundurkan diri dari jabatannya untuk mengasingkan diri dan 
melakukan pengembaraan selama 10 tahun dimulai ke Damaskus, 
Yerussalem, Makkah, kembali ke Damaskus dan terakhir Baghdad. 
Setelah masa pengasingan diri al-Ghazali kembali mengajar di Nishapur 
selama 5 tahu. Tahun 1110 M Ia kembali ke Thus dan meninggal pada 
tahun 1111 M, pada usia 53 tahun. Al-Ghazali banyak meninggalkan karya 
tulis antara lain, Ihya‟ Ulumuddin, Mi‟yar al-„Ilm, Tahafut al-Falasifah, 
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Mihak al-Nadzar fi al-Mantiq, al-Kimia al-Sa‟adah, Qawa‟id al-Aqa‟id 
dll.
120
 
 Dalam salah satu karyanya,Kimiya al-Sa‟adah al-Ghazali menjelaskan 
bagaimana manusia dapat mencapai kebahagiaan dengan mengenal 4 
variabel dasar kebahagiaan.Pertama, mengenal diri, pengetahuan tentang 
diri adalah kunci untuk mengenal Tuhan, sesuai ungkapan hadis : “Siapa 
yang mengenal dirinya, ia mengenal Tuhannya,”. Patut diketahui bahwa 
yang paling dekat dengan manusia adalah dirinya sendiri. Tanpa 
mengetahui dirinya ia tidak bisa mengetahui yang lain. Pengetahuan yang 
benar tentang diri meliputi perenungan terhadap diri tentang siapakah 
dirinya, darimana ia berasal, kemana akan pergi dan tujuannya dalam 
hidup. Ada tiga sifat yang bersemayam dalam diri yakni : hewan, setan 
dan malaikat. Maka dari ketiga sifat itu harus ditemukan, mana diantara 
ketiganya yang aksidental dan mana yang esensial.
121
 
 Kedua, mengenal Allah. Dalam kitab tersebut ada 2 metode untuk 
mengenal Allah. Namun, metode pertama tidak disebutkan karena tidak 
dimungkinkan untuk dilakukan semua manusia. Adapun metode yang 
kedua yakni, jika seseorang merenungkan dirinya, ia akan mengetahui 
bahwa sebelumnya ia tidak ada, sebagaimana tertulis dalam Al-Qur‟an : 
Tidakkah manusia tahu bahwa sebelumnya ia bukan siapa-siapa? (Q. 
76:1).
122
 Maksud ayat tersebut adalah agar manusia mengenali penciptaan 
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dirinya. Pengenalan terhadap penciptaan diri menjadikan manusia 
mengetahui keberadaan Tuhan. Ia akan menyadari kekuasaan dan 
kebijaksanan Allah. Merenungkan karunia yang berlimpah untuk 
memenuhi berbagai kebutuhannya, ia akan menyadari cinta Allah 
kepadanya. Begitulah, mengenal diri kunci mengenal Allah. 
 Ketiga, mengenal dunia. Al-Ghazali mengibaratkan dunia sebagai 
panggung atau pasar yang disinggahi para musafir dalam perjalanan 
mereka ke tempat lain. Di sinilah mereka membekali diri dengan berbagai 
perbekalan. Melalui bantuan perangkat indriawinya, manusia harus 
memperoleh pengetahuan tentang ciptaan Allah dan melalui perenungan 
terhadap semua ciptaan-Nya itu, ia akan mengenal Allah. Pandangan 
manusia mengenai Tuhannya akan menentukan nasibnya di masa depan. 
Untuk memperoleh pengetahuan inilah ruh manusia diturunkan ke dunia 
tanah dan air. Sifat dunia adalah sementara dan tidak abadi, maka menjadi 
kesalahan besar jika manusia menjadikan objek-objek di dunia sebagai 
jalan untuk mencapai kebahagiaan. Namun, ada hal-hal yang patut 
diperjuangkan di dunia ini yakni ilmu dan amal baik.
123
 
 Keempat, mengenal akhirat. Jiwa manusia terdiri dari dua jenis, yakni, 
jiwa ruhani dan jiwa hewani. Jiwa hewani bertempat dalam hati, kemudian 
energinya menyebar ke semua anggota tubuh manusia agar dapat 
menjalankan fungsinya. Jiwa ruhani bersifat malakut dan tunggal dan oleh 
                                                             
 123 Ibid, h. 48. 
 
 
61 
 
karena itu ia dapat mengenali Allah.
124
 Jiwa hewani merupakan anugerah 
bagi jiwa ruhani untuk mengejar dan menangkap keabadian cinta dan 
pengetahuan tentang Allah di dunia. Maka apabila jiwa ruhani berhasil 
mempergunakan jiwa hewaninya di dunia dengan baik, ia akan merasa 
lega dan bahagia meskipun ditinggalkan oleh jiwa hewani pada saat 
kematian. Sementara jiwa ruhani akan kembali menghadap sang Illahi di 
akhirat. 
 Kebahagiaan versi al-Ghazali merupakan kebahagiaan sejati, karena 
merujuk pada pencapaian tahapan yang sangat tinggi yaitu makrifat Allah. 
Karena kebahagiaan yang dimaksudkan adalah kebahagiaan yang 
sesungguhnya maka tidak semua orang bisa  mencapai pada tingkatan ini, 
meskipun sesunggunya fitrah manusia itu selalu mengharapkan 
kebahagiaan. Hanya orang-orang yang telah mengenal Allah saja yang 
bisa merasakan kebahagiaan sejati.
125
 Maksudnya adalah kebahagiaan 
yang bersifat abadi bukan kebahagiaan yang bisa berubah-ubah 
(temporer). Oleh karena itu, mengenal Allah dan mencintainya hendaknya 
menjadi tujuan kehidupan manusia agar mencapai kebahagiaan. 
D. Empat Keutamaan Dalam Meraih Kebahagiaan. 
 Kebahagiaan merupakan hal atau kondisi yang diusahakan oleh setiap 
orang untuk meraihnya. Bila seseorang dapat mencapainya, dia telah dapat 
mencapai kesempurnaan hidup dalam arti yang sebenarnya. Tidak semua orang 
dapat mencapai kesempurnaan itu dengan mudah. Karena, dari seluruh 
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kebaikan yang selalu melekat dalam dirinya, kebahagiaan adalah yang paling 
mulia dan menjadi puncak dari segala tujuan yang ingin dicapai setiap orang. 
Menurut al-Farabi sebagaimana terdapat dalam buku Puncak Kebahagiaan, ada 
empat keutamaan yang dimiliki manusia, dimana dengan keutamaan tersebut 
seseorang dapat meraih kebahagiaan sejati. 
a. Keutamaan Teoritis 
 Keutamaan teoritis adalah pemahaman terhadap segala yang ada 
(being) yang isinya adalah ilmu pengetahuan. Sehingga manusia yang 
ingin bahagia herus mempunyai ilmu pengetahuan, karena kunci hidup ini 
ada pada ilmu pengetahuan.
126
 Pengetahuan yang dimaksud adalah 
pengetahuan yang dengan perantaraan alam semesta dapat ditemukan 
tujuan tertinggi (terakhir) dari segala sesuatu. Pengetahuan seperti ini 
menurut al-Farabi dapat diperoleh seseorang melalui tiga jalan. Pertama, 
diperoleh secara langsung sejak dini bahwa seseorang tidak pernah tahu 
bagaimana prosesnya dan dari mana asalnya (otomatis). Kedua, diperoleh 
dengan cara berpikir,mengamati dan mempelajari sendiri (otodidak). 
Ketiga, diperleh melalui balajar dari orang lain yang pernah menciptakan 
teori-teorinya yang berkenaan dengan pengetahuan tersebut (otoritas).
127
 
 Kebahagiaan tidak bisa ditemukan dalam kekayaan atau kenikmatan 
materi, namun kebahagiaan terletak dalam pengetahuan seseorang. 
bagaimana ia menyikapi segala materi dan kehidupan yang dijalaninya. 
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Hal itu karena harta dan kekayaan tidak memiliki nilai didalam dirinya 
sendiri. 
 Di dalam melihat alam (al-maujudat), teori ilmu pegetahuan harus 
sampai pada pembahasan tentang penyebab pertama yang bukan benda 
(materi). Dalam membahas tentang benda-benda alam, teori ilmu ini harus 
sampai pada pembahasan tentang penyebab pertama. Dengan demikian, 
manusia akan sadar terhadap tujuan dari penelitian yang selama ini ia 
lakukan, yaitu sampai pada kesempurnaan pengetahuan yang dapat ia 
usahakan dengan menjawab pertanyaan tentang apa dan bagaimana (semua 
ini dapat terjadi) kemudian meneliti dan berusaha mendapatkan 
jawabannya secara sempurna atau mengambil manfaat dari apa yang telah 
dicapainya. Sehingga akan muncullah dari dalam dirinya sifat-sifat baik 
dan utama dan akan hilanglah sifat-sifat jahat dan buruk dalam usahanya 
untuk sampai pada kesempurnaan ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan 
yang sampai pada hal tersebut oleh al-Farabi disebut sebagai ilmu 
pengetahuan madani (al-„ilm al-madani).128 
b. Keutamaan Berpikir 
 Keutamaan berpikir merupakan kemampuan seseorang untuk 
menemukan apa yang paling penting untuk mencapai hasil yang baik.
129
 
Sebelum diaplikasikan keutamaan berpikir masih berupa potensi (daya). 
Disebabkan oleh potensi itu, orang dapat menjadi baik dan dapat pula 
menjadi jahat. Potensi itu akan menjadi utama apabila diterapkan pada hal-
                                                             
 128 Ibid, h.122. 
 
129
Rusfian Effendi, Filsafat Kebahagiaan (Plato, Aristoteles, Al-Ghazali, Al-Farabi), h. 75. 
 
 
64 
 
hal yang berguna dan dapat pula menjadi tercela jika diterapkan pada hal-
hal yang buruk dan tidak berguna.  
 Berpikir utama menurut al-Farabi adalah berpikir hanya tentang hal-
hal yang baik dan utama. Kemuadian mempertahankan pemikiran itu 
dalam jangka waktu yang lama, berguna bagi manusia, baik secara 
personal maupun sosial. Pemikiran yang utama tersebut hendaknya 
dipertahankan atau bahkan dibakukan menjadi undang-undang.
130
 Berpikir 
utama dengan berpikir rasional merupakan salah satu solusi dalam hidup. 
Kesimpulan dalam berpikir rasional merupakan jalan satu-satunya yang 
tidak membutuhkan pihak lain. Jalur lain seperti jalur bayani 
membutuhkan teks dan irfani membutuhkan otoritas. Jalur burhan (akal) 
bisa lebih dipertanggungjawabkan dalam berpikir karena berproses atau 
bekerja di dalam diri sendiri bukan di luar dirinya.
131
 
c. Keutamaan Akhlak 
 Untuk memperoleh hasil yang optimal tentang hakikat baik dan buruk 
keutamaan berpikir membutuhkan keutamaan akhlak. Hasil akhir dari 
keutamaan berpikir hanya mencakup rumusan-rumusan yang parsial dalam 
batas wilayah tertentu. Sementara keutamaan akhlak menyentuh seluruh 
ruang lingkup permasalahan kehidupan, untuk segala waktu dan situasi. 
Keutamaan akhlak secara umum berkaitan dengan keutamaan berpikir. 
Dengan kedua keutamaan tersebut manusia dapat mempertimbangkan 
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manfaat dari segala yang hendak dikerjakannya, baik bagi dirinya sendiri 
maupun masyarakat lingkungannya.  
 Secara filosofis, akhlak sebagai kualitas moral yang khas manusiawi 
dan merupakan esensi utama kemanusiaan, tercerminlah jiwa manusia 
sebagai makhluk jasmani dan rohani. Dengan akhlak, manusia menyatakan 
dirinya memberi bentuk dan isi pada wujud kejdiannya sebagai makhluk 
yang diciptakan dalam keadaan sebaik-baiknya, ahsan taqwim. Oleh 
karena itu, perkembangan moral manusia bukanlah kualitas-kualitas yang 
statis, ada dan melekat pada diri dan kehidupan manusia dengan 
sendirinya. Melainkan tumbuh dan menjadi luhur dalam dinamika 
kehidupan. Perkembangan moral itu bermula pada kesadaran moral 
tentang baik dan buruk, hak dan kewajiban. Hal ini menunjukkan bahwa 
pada hakikatnya kesadaran moral tersebut merupakan penjelmaan dari 
kemampuan-kemampuan maknawi manusia yang bersifat intelektual dan 
spiritual. Bersifat intelektual karena kesadaran moral itu muncul sebagai 
olah rasio. Bersifat spiritual karena iamerupakan anugerah dari Tuhan.
132
 
d. Keutamaan Berkreasi 
 Keutamaan berkreasi merupakan keutamaan seseorang dalam 
berkarya. Bahagia tidak semata tentang pemikiran yang baik, moral yang 
baik atau teori yang benar. Namun, bahagia juga adalah persoalan 
bagaimana seseorang berperan serta dalam kehidupan melalui karya.
133
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 Menurut al-Farabi keutamaan karya dan kerja keterampilan dapat 
diperoleh melalui dua cara. Pertama, dengan pernyataan-pernyataan yang 
memuaskan dan memberikan stimulus kepada jiwa serta dapat 
berpengaruh secara aktual. Kedua, dengan cara pemaksaan, yaitu suatu 
cara yang biasanya diterapkan untuk orang-orang yang sombong, fanatik, 
dan tidak tergerak hatinya untuk berbuat baik dan benar. 
 Suatu kreativitas (karya dan kerja keterampilan) akan menjadi utama 
bila berada ditangan orang-orang yang utama, sebab segala yang mereka 
hasilkan pasti akan dimanfaatkan untuk tujuan-tujuan yang utama. Tujuan 
utama yang dimaksud tidak lain adalah ketercapaian puncak 
kesempurnaan, yaitu kebahagiaan tertinggi. Untuk itu, sebagai makhluk 
yang berakal manusia harus mencapai tujuan tersebut dengan 
mempergunakan teori-teori yang masuk akal (rasional) disertai argument-
argumen yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya serta dapat 
memuasan semua pihak. Sehingga tidak ada tempat lagi bagi pihak lain 
yang dapat memberikan argumentasi yang lebih baik dan lebih 
memuaskan.
134
 
 Pandangan al-Farabi mengenai kebahagiaan menampilkan langkah-
langkah strategis dan filosofis. Al-Farabi  ingin  mengkombinasikan  antara  
filsafat  dan  tasawuf,  terbuktidalam  konsep  kebahagiaannya  yang  identik  
dengan  ajaran  tasawuf terutama ketika membahas Sebab Pertama. Namun,  
                                                             
 
134
Imam Sukardi,  Puncak Kebahagiaan (Al-Farabi), h. 140. 
 
 
67 
 
bukansekedar tasawuf spritual biasa, tapi berlandaskan pada akal rasio, studi 
dan analisa sertaaspek teoritis dan praktis.
135
 
 Kebahagiaan al-Farabi menunjukkan keselarasan antara satu 
keutamaan dengan keutamaan lainnya. Di dalam keutamaan teoritis terdapat 
muara atau ujung yang jelas, yakni pengetahuan yang menghantarkan 
manusia untuk sampai pada kesadaran adanya Sebab Pertama. Dilanjutkan 
dengan keutamaan berfikir yang menjelaskan tentang pendayagunaan 
akal/rasio sebagai filter untuk menentukan pengetahuan yang baik bagi 
manusia. Kemudian dalam dua keutamaan selanjutnya sebagai praksis dari 
keutamaan teoritis dan berpikir. Hal ini mendukung untuk dijadikan sebagai 
pisau analisis dalam membedah Filosofi Teras. Seperti diketahui bahwa 
Filosofi Teras merupakan filosofi yang mengutamakan keselaraan dengan 
alam. Keselarasan manusia dengan alam ditunjukkan dengan penggunaan 
akal/rasio nya. Selain itu Filosofi Teras juga mengajarkan bahwa segala yang 
terjadi di dunia merupakan sebuah proses keterkaitan. Muara dari keterkaitan 
ini ada sebagian filsuf Stoa yang berpendapat sebagai mekanisme alam 
semesta, nemun ada pula yang mengaitkannya dengan keberadaan Tuhan 
sebagai Sebab Pertama. 
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BAB IV 
ANALISIS KOHERENSITEORI KEBAHAGIAAN AL-FARABI  DALAM 
FILOSOFI TERAS. 
 
Pembahasan sebelumnya telah dijelaskan bahwa kebahagiaan merupakan 
permasalahan yang ditemui hampir disetiap generasi manusia. Berkembangnya 
teknologi berakibat pada semakin kompleksnya permasalahan manusia. Hal itu 
menjadikan manusia semakin khawatir dalam hidup. Manusia memerlukan solusi 
yang dapat mengurangi rasa kekhawatirannya dalam menghadapi probematika 
kehidupan. Dalam kondisi saat ini filsafat diharapkan mampu memberikan 
kontribusi guna mengatasi atau paling tidak meminimalisir dampak negatif 
berkembangnya teknologi terutama media sosial. Melalui konsep kebahagiaan 
yang notabene merupakan bagian dari cabang filsafat yakni etika, filsafat 
berupaya memberikan peran dan solusi bagi manusia. Peran tersebut utamanya 
dengan memberikan filosofi praktis guna menghadapi dampak negatif 
perkembangan teknologi seperti yang telah dipaparkan pada bab pertama 
penelitian ini.  
Konsep kebahagiaan dalam Filosofi Teras merupakan konsep kebahagiaan 
yang di adaptasi dari filsafat Stoa, lebih tepatnya pada masa Stoa muda dengan 
tokoh-tokohnya : Marcus Aurellius, Seneca dan Epictetus. Kebahagiaan 
merupakan hal yang diperoleh melalui pengendalian emosi negatif dan penerapan 
terhadap kebajikan atau virtueyang meliputi kebijaksanaan, kebernian, keadilan 
dan menahan diri. Penjabaran dari keutamaan-keutamaan tersebut kemudian 
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diramu dalam sikap hidup sehari-hari. Seseorang yang bahagia dalam Filosofi 
Teras ialah orang yang mampu menyelaraskan hidupnya sesuai dengan keutamaan 
yang ia punya sebagai anugerah dari alam. Keutamaan tersebut yakni akal. Maka 
untuk selaras dengan alam manusia haruslah mendayagunakan akalnya dalam 
setiap tindakan.  
Perbedaan Filosofi Teras dari konsep kebahagiaan lainnya terletak pada 
argumen mengenai emosi. Emosi dalam Filosofi Teras termasuk bagian dari 
rasio/akal/nalar. Emosi negatif merupakan hasil dari rasio/akal/nalar yang keliru 
karena menilai sesuatu dari kesan pertama tanpa analisis terlebih dahulu. Maka, 
pengendalian emosi negatif adalah upaya untuk mendayagunakan akal dalam 
proses analisis suatu peristiwa. 
Pada bab ini peneliti akan memaparkan bagaimana  koherensi konsep 
kebahagiaan Filosofi Teras dengan teori kebahagiaan al-Farabi. Teori kebahagiaan 
al-Farabi yang dimaksud yaitu tentang empat keutamaan dalam meraih 
kebahagiaan seperti yang sudah di jelaskan pada bab 3. Dari pemaparan tersebut 
akan dirumuskan unsur-unsur yang membentuk kesesuaian konsep kebahagiaan  
dari keduanya. Kemudian, akan peneliti kontekstualisasikan unsur-unsur tersebut 
dalam fenomena perkembangan teknologi terutama media sosial di era sekarang. 
Diharapkan dengan pemaparan tersebut dapat menjadi salah satu solusi dari 
permasalahan kebahagiaan yang terjadi saat ini. 
Untuk mempermudah dalam proses analisis dan interpretasi konsep 
kebahagiaan Filosofi Teras dengan teori kebahagiaan al-Farabi, peneliti 
melakukan beberapa langkah. Pertama, mendaftar kata atau kalimat yang 
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mengandung unsur dari teori kebahagiaan al-Farabi. Kedua, mengelompokkan 
kata atau kalimat tersebut ke dalam salah satu dari empat keutamaan dalam 
meraih kebahagiaan al-Farabi. Ketiga, mengidentifikasi kata atau kalimat yang 
mengandung empat keutamaan dalam meraih kebahagiaan. Keempat, 
mendeskripsikan kata atau kalimat yang mengandung unsur empat keutamaan 
dalam meraih kebahagiaan. 
A. Keutamaan Teoritis 
 Dalam keutamaan teoritis, pengetahuan menjadi syarat untuk meraih 
kebahagiaan. Pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan tentang apa 
yang ada (wujud). Sekaligus pengetahuan itu haruslah menhantarkan manusia 
pada sebab pertama, dalam hal ini adalah Tuhan. Selain itu dibahas pula 
bagaimana seseorang menyikapi harta dan kekayaan dengan pengetahuan 
yang telah diperoeh. Kegunaannya untuk mengetahui batas puas dan tuntas 
manusia terhadap harta dan kekayaan tersebut.
136
 
 Ada beberapa kalimat yang mengindikasikan adanya keutamaan 
teoritis dalam Fiosofi Teras. Berikut ini kalimat yang peneliti temukan : 
1. “ „Hidup selaras dengan Alam‟ menuntut kita menyadari adanya 
keterkaitan (interconnectedness) di kehidupan ini. Stoisisme melihat 
segala sesuatu di alam semesta ini sebagai keterkaitan, bagaikan 
jaring-jaring raksasa, termasuk semua peristiwa di dalam hidup kita 
sehari-hari. Dengan kata lain, kejadian-kejadian yang ada dalam hidup 
kita adalah hasil rantai peristiwa yang panjang, dari peristiwa “besar” 
sampai peristiwa yang terkesan “remeh” sekalipun.”137 
 
 Kutipan (1) mengandung unsur keutamaan teoitis berupa pengetahuan. 
Pengetahuan dalam kutipan tersebut adalah pengetahuan tentang alam. Hal itu 
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dijelaskan dalam kalimat  “stoisisme melihat segala sesuatu di alam semesta 
ini sebagai keterkaitan.” Kalimat tersebut difungsikan agar seseorang tahu 
dan menyadari bahwa keberadaannya dan semua kejadian dalam hidup 
sebenarnya merupakan bagian dari keterkaitan alam. 
2. “Jadi, jika suatu hari kita menginjak e‟ek kucing dijalan (umumnya 
tidak sengaja, saya tidak pernah kenal orang yang senang menginjak 
e‟ek kucing…), maka ini bukanlah sebuah peristiwa acak/random, 
tetapi adalah hasil rantai banyak peristiwa lain.” 
“Kamu mungkin berpikir bahwa ini mirip dengan konsep “takdir”. 
Perbedaanya adalah Stoisisme tidak mengharuskan adanya dewa-dewa 
atau Tuhan yang merancang keterkaitan peristiwa-peristiwa ini. 
Sebagian filsuf Stoa megatribusikannya pada Tuhan. Sementara 
sebagian lainnya sekedar melihat alam semesta bagaikan mekanisme 
raksasa yang bergerak menurut hukum-hukum alam.”138 
 
 Kutipan (2) menceritakan tentang bukti keterkaitan alam sekaligus 
menjelaskan bahwa konsep keterkaitan alam hampir sama seperti takdir 
dimana semua kejadian pada akhirnya bermuara pada Tuhan. Disini terlihat 
adanya nilai keutamaan teoritis tentang pengetahuan yang sampai kepada 
Sebab Pertama atau Tuhan. Meskipun ada pula filsuf Stoa yang menganggap 
keterkaitan alam adalah bagian dari mekanisme alam itu sendiri, karena Yang 
Illahi dan alam menyatu.
139
 Namun kalimat ” Sebagian filsuf Stoa 
megatribusikannya pada Tuhan.” Membuka peluang bagi Sebab Pertama itu 
adalah Tuhan, atau jika dilihat dalam sudut pandang teori al-Farabi sebagai 
muslim tuhan yang dimaksud adalah Allah. 
3.“Sesungguhnya kekayaan bisa dibangun, tetapi mempertahankannya 
tidak semudh itu. Filosofi Teras dimulai oleh seorang pedagang kaya 
yang kehilangan kekayaannya dalam sekejap di kapal karam. Zeno 
tahu betul bahwa harta miliknya adalah „tidak tergatung padanya‟.” 
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4. “Setiap kali kamu melihat orang kaya, lebih baik cermati apa yang 
telah kamu miliki. Seandainya kamu tidak bisa melihat apapun, kamu 
berada di situasi yang menyedihkan. Namun, jika kamu tidak 
memiliki keinginan akan harta benda,sadarilah bahwa kamu memiliki 
sesuatu yang lebi besar dan berharga. Atau, ada seseorang yang 
memiliki istri cantik dan kamu tidak mempunyai keinginan 
mempunyai istri cantik. Apakah menurut kamu (tidak memiliki 
keinginan akan harta/istri cantik) ini adalah sepele? Berapa banyak 
dari mereka-orang-orang kaya, berkuasa, atau hidup dengan 
perempuan cantik-yang bersedia membayar untuk bisa menganggap 
remeh kekayaan, kekuasaan, dan semua perempuan yang mereka puja 
dan dapatkan?” (Epictetus).140 
 
 Kutipan (3-4) mengandung unsur keutamaan teoritis yakni tentang 
bagaimana seseorang seharusnya menghadapi kekayaan. Kutipan tersebut 
menjalaskan bahwa harta dan kekayaan merupakan hal-hal yang berada diluar 
kendali seseorang. Artinya harta dan kekayaan bisa saja hilang sewaktu-
waktu. Selain itu jika ada seseorang yang iri terhadap apa yang dimiliki oleh 
orang lain hendaknya ia segera mengingat apapun yang saat itu dia miliki. 
Memiliki sikap dan kesadaran akan kemampuan diri sendiri ini merupakan 
bagian dari pengetahuan agar seseorang tahu batas puas dan tuntasnya. 
Sehingga seseorang dapat tenang dengan apa yang dia miliki. 
 Kesimpulan yang peneliti dapat dari kutipan 1-4, membuktikan bahwa 
ada unsur keutamaan teoritis dalam Filosofi Teras. Keutamaan teoritis yang 
terkandung dalam kutipan 1-3 adalah tentang pembuktian bahwa segala 
sesuatu yang terjadi pada manusia sejatinya merupakan rangkaian peristiwa 
yang jika dirunut akan sampai pada sebab pertama. Unsur yang lain adalah 
tentang cara untuk menyikapi harta dan kekayaan. 
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B. Keutamaan Berpikir 
 Berpikir merupakan salah satu cara untuk memperoleh pengetahuan 
guna meraih kebahagiaan, seperti yang telah disebutkan dalam keutamaan 
teoritis. Namun, kegiatan berpikir yang dimaksud adalah berpikir tentang hal-
hal yang baik dan utama.
141
 Berpikir tentang hal-hal remeh yang tidak penting 
dan tidak berguna menjadi indikasi yang membuat manusia tidak bahagia. 
Kegalauan dan kegelisahan merupakan buah dari pola pikir yang sudah keluar 
jalur dengan memposisikan yang tidak penting menjadi penting,  yang tidak 
berguna menjadi berguna dan yang tidak bermanfaat seolah bermanfaat.
142
 
Maka dengan berpikir utama hal-hal demikian dapat dihilangkan atau paling 
tidak diminimalisir.  
 Ada beberapa kalimat yang mengindikasikan adanya keutamaan 
berpikir dalam Fiosofi Teras. Berikut ini kalimat yang peneliti temukan : 
1. “Satu prinsip utama Stoisisme adalah bahwa kita harus “hidup 
selaras alam” (in accordance with nature).” 
“Dalam konteks nature dari manusia, Stoisisme menekankan satu-
satunya hal yang dimiliki “manusia” yang membedakannya dari 
“binatang”. Hal tersebut adalah nalar, akal sehat, rasio, dan 
kemampuan menggunakannya untuk hidup berkebajikan (life of 
virtues). Manusia yang hidup selaras dengan alam adalah manusia 
yang hidup sesuai dengan desainnya, yaitu makhluk bernalar.”143 
  
 Kutipan (1) mengandung unsur keutamaan berpikir yang kental. 
Dalam kutipan tersebut dijelaskan bahwa manusia memiliki nalar sebagai 
sumber untuk menjalankan kehidupan. Keutamaan berpikir yang terkandung 
adalah tentang cara manusia mendapatkan kebahagiaan, yaitu dengan 
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menggunakan akal, nalar atau rasio untuk hidup berkebajikan. Hidup 
berkebajikan sendiri dalam Filosofi Teras merupakan hidup dengan sikap 
yang utama, meliputi sikap bijaksana, menahan diri, keberanian dan keadilan. 
2.  “Some things are up to us, some things are not up to us.” Epictetus 
(Enchiridion). 
“Ada hal-hal dibawah kendali (tergantung pada) kita, ada hal-hal yang 
tidak di bawah kendali (tidak tergantung pada) kita.”144 
 
3. “Hal-hal yang ada di bawah kendali kita bersifat merdeka, tidak 
terikat, tidak terhambat ; tetapi hal-hal yang tidak di bawah kendali 
kita bersifat lemah, bagai budak, terikat, dan milik orang lain. 
Karenanya, ingatlah,jika kamu menganggap hal-hal yang bagaikan 
budak sebagai bebas, dan hal-hal yang merupakan milik orang lain 
sebagai milikmu sendiri…maka kamu akan meratap, dan kamu akan 
selalu menyalahkan para dewa dan manusia.”145 
 
 Kutipan (2-3) mengandung unsur keutamaan berpikir yang kental. 
Dalam kutipan tersebut dijelaskan tentang hal-hal yang berada dikendali 
seseorang adalah hal-hal yang perlu ia pedulikan. Hal-hal yang termasuk 
dalam kendali antara lain pertimbangan, keinginan, tujuan dan segala hal 
yang berada dalam pikiran dan tindakan seseorang itu sendiri. Hal-hal di luar 
itu merupakan hal-hal yang tidak perlu dipedulikan secara serius misalnya : 
kekayaan, opini orang lain, ketenaran dan karir.
146
 Tidak peduli disini bukan 
berarti hal itu tidak penting. Namun, hanya sebagai batas agar hal-hal itu 
jangan sampai menguasai diri. Unsur kautamaan berpikir dalam kutipan 
tersebut adalah tentang keutamaan untuk hanya memikirkan hal-hal yang 
memang penting dan berguna bagi diri seseorang. 
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4. “Hidup bebas dari emosi negatif (sedih, marah, cemburu, curiga, 
baper, dan lain-lain), mendapatkan hidup yang tenteram (tranquil). 
Ketenteraman ini hanya bisa diperoleh dengan memfokuskan diri pada 
hal-hal yang bisa kita kendalikan”147 
 
5. “Insight dari Filosofi Teras ini juga menghancurkan apa yang saya 
percayai sejak kecil mengenai emosi vs rasional. Dulu, saya selalu 
memisahkan “emosi” dari “nalar/rasio” sebagai dua kekuatan berbeda 
yang saling bertarung, selalu ada yang „kalah‟dan „menang‟. Seolah-
olah jika nalar menang dari emosi, maka kita menjadi manusia yang 
tenang dan terkendali. Sebaliknya, saat gentian  emosi menang dari 
nalar, maka kita melakukan hal-hal yang destruktif. Ajaran Filosofi 
Teras menentang konsep tersebut dengan menjelaskan bahwa pada 
dasarnya semua emosi dipicu oleh penilaian, opini, persepsi kita. 
Keduanya saling terkait, dan jika ada emosi negatif, sumbernya ya 
nalar/rasio kita sendiri.”148 
6. “Dalam Filosofi Teras, ada pemisahan antara apa yang bisa 
ditangkap oleh indra kita (impression), dan interpretasi atau makna 
atas apa yang kita lihat dan dengar tersebut (representation). Kita 
sering gagal memisahkan keduanya. Pada umumnya, kita serta merta 
memberikan interpretasi/penilaian (value judgment) dan pemaknaan 
dari sebuah peristiwa yang dialami. Peristiwa itu sendiri hampir selalu 
netral, tetapi kemudian menjadi “positif” atau “negatif” karena 
interpretasi dan makna yang kita berikan.”149 
 
 Kutipan (4-6) mengandung unsur keutamaan berpikir yang kental. 
Kutipan diatas menjelaskan bahwa emosi adalah bagian dari nalar/rasio 
seseorang itu sendiri. Emosi bisa menjadi negatif adalah karena persepsi atau 
pendapat seseorang tentang suatu masalah atau peristiwa didasarkan pada apa 
yang pertama kali indra tangkap tentang masalah atau peristiwa. Padahal 
sejatinya emosi negatif bisa dicegah dengan meninjau kembali kesan yang 
indra tangkap (impression) sebelum menginterpretasi. Salah satu contoh misal 
saat seseorang mendengar perkataan temannya yang berkata bahwa ia jelek. 
Kesan yang diterima oleh indra adalah orang tersebut jelek. Namun, kesan itu 
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netral sampai seseorang mempersepsikannya. Apakah ia akan membenarkan, 
menyangkal atau bahkan hanya membiarkan. Jika persepsi yang dipikirkan 
untuk membiarkan maka orang tersebut akan biasa-biasa saja. Beda halnya 
jika ia membenarkan maka bisa jadi akan menimbulkan keributan. Berpikir 
tentang persepsi ini menurut peneliti dapat menjadi salah satu contoh dari 
berpikir utama. Persepsi yang baik akan menghindarkan seseorang dari emosi 
negatif dan hal yang merusak diri lainnya. 
7. “Dimata Stoisisme, pikiran-pikiran menginginkan alternatif dari 
situasi hidup kita sekarang adalah tirani. Setiap detik kita 
menginginkan sedang berada di tempat lain, situasi lain, dan segala 
wishful thinking lainnya, maka kita telah di rampok dari kesempatan 
untuk menikmati dan mensyukuri masa kini, detik ini.”150 
 
 Keutamaan berpikir memiliki tujuan untuk memberikan ketenangan. 
Pada kutipan (7) dijelaskan tentang adanya tirani terhadap pikiran berupa 
pikiran untuk keluar dari situasi yang dihadapi dan menginginkan situasi yang 
lebih baik terjadi. Hal itu menjadi tirani, penguasaan pikiran akan hal-hal 
semacam itu hanya akan membuat seseorang membuang dan menyia-nyiakan 
waktu dan perasaan. Ia akan kecewa ketika setelah berpikir hal-hal yang tirani 
tadi dan melihat kenyataan ia masih berada dalam situasi yang sama. Maka 
yang terjadi kemudian, kegelisahan dan kegalauan. Oleh karena itu 
seyogyanya pikiran seseorang harus digunakan untuk hal-hal yang baik dan 
bermanfaat. Bersyukur atau wishful thinking ini bisa menjadi alternatif juga 
dalam berpikir yang utama.  
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 Kesimpulan dari beberapa kutipan diatas, mulai dari poin 1-7, bahwa 
ada unsur keutamaan berpikir dalam Filosofi Teras berupa pendayagunaan 
akal/rasio juga menggunakan akal untuk berpikir hal-hal yang baik dan 
bermanfaat. Peneliti memperhatikan dalam Filosofi Teras, keutamaan berpikir 
tidak hanya dijelaskan melalui konsep dan teorinya. Namun, Filosofi Teras 
juga merinci praktek dari keutamaan berpikir. 
C. Keutamaan Moral. 
 Keutamaan berpikir, berguna untuk membadakan yang baik dan yang 
buruk dalam lingkup terbatas. Maka, untuk memperoleh hasil yang maksimal 
keutamaan akhlak juga sangat dominan dalam pengambilan keputusan.
151
 
Untuk mencapai keutamaan moral dapat menggunakan dua cara. Pertama, 
melalui nasehat, perintah, anjuran atau himbauan yang didapat dari orang-
orang yang mempunyai otoritas misalnya guru, ulama atau tokoh masyarakat. 
Kedua, melalui pembiasaan (habituasi), yaitu kebiasaan yang bergerak secara 
terus menerus.
152
 
 Ada beberapa kalimat yang mengindikasikan adanya keutamaan 
teoritis dalam Fiosofi Teras. Berikut ini kalimat yang peneliti temukan : 
1. “Saat saya mempelajari Stoisisme, saya menemukan bahwa 
“kebahagiaan” (dalam pengertian umum) bukanlah tujuan utama yang 
dicari dalam filosofi ini. Para filsuf Stoa lebih menekankan pada 
pengendalian emosi negatif, dan mengasah virtue(kebajikan, atau 
terjemahan lainnya “keutamaan”). Virtue dalam bahasa nggris diambil 
dari kata dalam Bahasa Latin virtus, dan kata ini sendiri dimbil dari 
bahasa Yunani arête. Dalam proses penerjemahan berlapis ini tentu 
ada makna yang hilang, dan penting untuk kita mengetahui apa makna 
asli dari kata arête.”153 
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2. “Hidup mengasah kebajikan (virtues). Ada empat kebajikan utama 
menurut Stoisisme :  
a. Kebijaksanaan (wisdom) : kemampuan mengambil keputusan 
terbaik didalam situasi apapun. 
b. Keadilan (justice) : memperlakukan orang lain dengan adil dan 
jujur. 
c. Keberanian (courage) : keberanian berbuat yang benar, berani 
berpegang pada prinsip yang benar. Ini bukan “berani” dalam makna 
sempit, seperti bernyali masuk kandang singa (walaupn jika kita 
membaca kisah hidup para filsuf Stoa, rasanya juga akan berani 
masuk kandang singa jika memang perlu…) 
d. Menahan diri (temperance) : disiplin, kesederhanaan, kepantasan, 
dan control diri (atas nafsu dan emosi).”  
 
 Kutipan 1 dan 2 mengandung unsur keutamaan moral yang kental. 
Kutipan tersebut merupakan salah satu konsep yang di gunakan para filsuf 
Stoa dalam meraih kebahagiaan selain mengendalikan emosi. Dalam kutipan 
dijelaskan bahwa kebahagiaan dapat diraih dengan melaksanakan 4 kebajikan 
utama yakni dengan bersikap bijaksana, adil, berani dan menahan diri. Empat 
kebajikan tersebut merupakan keutamaan manusia, artinya dengan 
menjalankannya berarti manusia telah menjalankan hidup sesuai dengan 
fungsinya di alam. Alasannya adalah keempat kebajikan tersebut hanya bisa 
dilakukan oleh makhluk yang memiliki akal yakni manusia, dan penggunaan 
akal adalah salah satu ciri keselarasan manusia dengan alam. Kutipan-kutipan 
selanjutnya merupakan penerapan dari keempat kebajikan utama dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3. “Dalam Discourse, Epictetus berkata, “Jangan biarkan peristiwa 
yang ada (di depanmu) menggoyahkan dirimu. Katakanlah (kepada 
peristiwa/kejadian itu), „Tunggu dulu : biarkan saya memeriksamu 
sungguh-sungguh. Saya akan mengujimu terlebih dahulu,‟” Bagi saya 
ini adalah teknik S-T-A-R di atas. Hampir 2000 tahun yang lalu 
Epictetus juga mengingatkan agar kita tidak tergesa-gesa 
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menilai,apalagi bertindak atas apa yang kita rasakan dan pikirkan 
tanpa dianalisis terlebih dahulu.”154 
  
 Kutipan (3) mengandung keutamaan berpikir dan keutamaan moral 
sekaligus. Keutamaan berpikir yang terkandung di dalamnya adalah perihal 
mengendalikan persepsi, sama seperti kutipan (7) sub bab keutamaan 
berpikir.  Sementara keutamaan moral yang ada dalam kutipan tersebut 
adalah bahwa selain mengendalikan persepsi dengan tidak tergesa-gesa 
menilai, juga mengendalikan tindakan yang ditimbulkan. Seseorang 
hendaknya tidak bertindak sebelum menemukan penilaian yang sudah melalui 
proses analisis terlebih dahulu.  
 Filosofi Teras memberikan sebuah teknik yang dinamakan STAR, 
akronim dari Stop, Thinking, Acces, dan Respon. Maksudnya adalah ketika 
mendapati kejadian yang tidak mengenakkan, seseorang sebaiknya 
menghentikan kesan pertama atau reflex pikiran yang muncul, memeriksa 
pikiran itu kembali, menilai dan kemudian baru bertindak. Dicontohkan 
dalam Filosofi Teras, saat ada kejadian seseorang berkendara kemudian tiba-
tiba disalib oleh ibu-ibu naik skutikyang menyalakan lampu sen ke kiri, tapi ia 
justru belok ke kanan. Reaksi spontan yang muncul adalah kaget atau bahkan 
marah. Maka yang harus dilakukan adalah, menghentikan reaksi spontan 
tersebut, memeriksa kembali pikiran dan menentukan respon yang lebih baik, 
misal dengan berpikir bahwa mungkin ibu tersebut lupa, atau  harus lebih 
waspada dalam berkendara.
155
 
                                                             
 154 Henry, Filosofi Teras, h. 101.  
 155 Ibid, h. 102  
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4. “Kamu salah jika kamu melakukan kebaikan pada orang dan 
berharap dibalas, dan tidak melihat perbuatan baik itu sendiri sudah 
menjadi upahmu. Apa yang kamu harapkan dari membantu 
seseorang? Tidakkah cukup bahwa kamu sudah melakukan yang 
dituntut alam(nature)? Kamu ingin diupah juga? Itu bagaikan mata 
menuntut imbalan karena sudah melihat, atau kaki meminta imbalan 
karena sudah melangkah. Memang sudah itu rancangan 
mereka…begitu juga kita manusia diciptakan untuk membantu 
sesama. Dan ketika kita membantu sesama, kita melakukan apa yang 
sudah dirancang untuk kita. Kita melakukan fungsi kita.” Marcus 
Aurellius (Meditation).
156
 
 
 Kutipan (4) mengandung keutamaan moral tentang imbalan berbuat 
baik. Pada kutipan tersebut diterangkan bahwa mengharap imbalan atas 
kebaikan justru bertentangan dengan sifat asli kebaikan itu sendiri. Kebaikan 
adalah sikap yang selaras dengan alam, maka manusia juga akan selaras 
dengan alam jika ia menggunakan akalnya untuk kebaikan. Filosofi Teras 
mengajarkan agar setiap perbuatan baik dilakukan dengan kesadaran 
menjalankan fungsi akalnya, bukan semata demi mengharapkan kebaikannya 
akan dibalas.  
5.  “Awali setiap hari dengan berkata pada diri sendiri : hari ini saya 
akan menemui gangguan, orang-orang yang tidak tau berterima kasih, 
hinaan, ketidaksetiaan, niat buruk, dan keegoisan-semua itu karena 
pelakunya tidak mengerti (ignorant) apa yang baik dan buruk. 
Saya tidak bisa disakiti oleh itu semua, karena tidak ada orang yang 
bisa menjerumuskan saya ke dalam perbuatan buruk, dan saya mampu 
untuk tidak menjadi marah atau membenci sesama saya; karena 
sesungguhnya kita dilahirkan ke dunia ini untuk bekerja sama…” 
(Meditation)
157
 
 
 Kutipan (5) berkaitan dengan kutipan sebelumnya yang menerangkan 
tentang imbalan berbuat baik. Dalam kutipan ini disebutkan bahwa apapun 
yang manusia lakukan termasuk kebaikan bisa saja direspon secara tidak baik 
                                                             
 156Kutipan kalimat dari Filosof Stoa yaitu Epictetus (Enchiridion) yang sudah diterjemahkan 
dalam Filosofi Teras. Ibid,  h. 155. 
 157 Ibid, h. 124. 
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oleh orang lain. Maka, keutamaan moral berupa bekerja sama harus menjadi 
dasar dari setiap tindakan yang melibatkan orang lain. Untuk mencegah 
persepsi otomatis yang terkadang timbul saat menerima perbuatan yang tidak 
menyenangkan Filosofi Teras menyarankan untuk melakukan Premeditatio 
Malorum. Maksudnya adalah setiap hari hendaknya seseorang bersiap diri 
dengan mengatakan pada diri sendiri bahwa pasti akan ada saja hal-hal yang 
tidak menyenangkan, orang yang menyebalkan yang akan ditemui. Kebiasaan 
semacam ini akan membuat seseorang menjadi lebih kuat secara mental dan 
optimal dalam berbuat kebaikan walau terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.  
 Adapun kesimpulan yang peneliti peroleh dari kutipan 1-5 adalah, 
kelima kutipan mengandung unsur keutamaan moral. Dalam Filosofi Teras 
tindakan yang baik/bermoral merupakan tindakan yang mencerminkan 
keselarasan manusia dengan alam, yakni dengan menjalankan kebajikan 
utama seperti : Kebijaksanaan, keadilan, keberanian dan menahan diri.   Ada 
tiga keutamaan moral yang bisa di jadikan ajaran dalam menjalani kehidupan 
sehari-hari. Ketiga kutipan selanjutnya adalah penerapan dari empat 
kebajikan utama yang merupan ajaran moral dalam Filosofi Teras. Ketiga 
penerapan ajaran moral itu antara lain : mengendalikan persepsi dan tindakan, 
tidak mengharapkan imbalan atas kebaikan yang dilakukan juga untuk 
bekerjasama bahkan dengan orang yang tidak menyenangkan.   
D. Keutamaan Berkreasi 
 Keutamaan berkreasi merupakan keutamaan seseorang dalam 
berkarya. Suatu kreativitas (karya dan kerja keterampilan) akan menjadi 
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utama bila berada ditangan orang-orang yang utama, sebab segala yang 
mereka hasilkan pasti akan dimanfaatkan untuk tujuan-tujuan yang utama. 
Tujuan utama yang dimaksud tidak lain adalah ketercapaian puncak 
kesempurnaan, yaitu kebahagiaan tertinggi.
158
 Kebahagiaan tertinggi 
merupakan kebahagiaan yang sejati, kebahagiaan yang abadi. Karya yang 
utama merupakan buah produksi dari berbegai macam keutamaan 
sebelumnya yang terwujud dalam sebuah kerja atau karya. 
 Ada dua kalimat yang mengindikasikan adanya keutamaan teoritis 
dalam Fiosofi Teras. Berikut ini kalimat yang peneliti temukan : 
1.”Perhatikan konsistensi prinsip “hidup selaras alam”. Rajin bekerja 
dan berkarya tidak dilihat sebagai sekedar jerih payah untuk bertahan 
hidup atau memupuk kekayaan, tetapi sudah bagian dari jati diri 
manusia.”159 
 
 Kutipan (1) mengandung unsur keutamaan berkreasi yang kental. 
Bekerja dan berkarya juga merupakan bagian yang tak bisa dielak oleh 
manusia dalam usahanya mencapai kebahagiaan. Bagi Filosofi Teras seperti 
sudah sering disebutkan bahwa manusia hanya akan selaras dengan alam jika 
ia menggunakan akalnya. Akallah ciri khusus manusia dan sekaligus menjadi 
jati diri manusia yang membedakannya dengan makhluk yang lain. Bekerja 
dan aktivitas menghasilkan karya sesungguhnya adalah panggilan hidup 
manusia. Sederhananya menurut Filosofi Teras manusia hanya akan bahagia 
jika ia hidup selaras dengan alam. Jika ia berbuat sebaliknya dengan 
                                                             
 158 Imam Sukardi,  Puncak Kebahagiaan (Al-Farabi), h. 140. 
 159 Henry, Filosofi Teras,h. 79. 
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bermalasan, ia telah menentang prinsip tersebut. Oleh karena itu akan 
semakin sulit untuk meraih kebahagiaan dan ketentraman batin yang sejati.  
2. “Bayangkan seorang ahli pedang di Jepang abad ke-12 yang 
menghabiskan seumur hidupnya menempa besi menjadi pedang 
terbaik untuk digunakan oleh samurai (pendekar di Jepang masa 
feodal). Bagi orang lain, pekerjaannya rasanya tidak fun. 
Menghabiskan waktu di tungku panas, bekerja dengan peluh keringat 
di bengkelnya. Jauh dari suasana sejuk co-working space ber-AC, 
ditemani kopi ala Italia. 
Akan tetapi, saat dia menyelesaikan sebuah pedang yang masterpiece, 
yang kemudian membuat girang hati seorang samurai yang 
memilikinya, maka kebahagiaan yang dia rasakan adalah efek 
samping dari pencapaian itu, dan mungkin tidak bisa dimengerti orang 
lain dari profesi yang berbeda. Sang ahli pedang tahu tujuan hidupnya 
(membuat pedang terbaik), dan bahagia terasa ketika tujuannya 
terealisasi. Dia tidak mengejar kebahagiaan itu sendiri, tetapi dalam 
usahanya mengejar pedang yang sempurna, dia menemukan 
kebahagiaan. kebahagiaan adalah efek samping.”   
  
 Kutipan (2) adalah contoh penerapan dari keutamaan berkreasi. 
Dijelaskan dalam kutipan tersebut bahwa sesungguhnya kebahagiaan dapat 
ditemukan saat orang bekerja dan berkarya sesuai dengan tujuan saat 
membuat karya itu. Kebahagiaan terletak dalam proses bekerja dan berkarya 
dimana dalam proses tersebut terdapat gabungan dari berbagai macam 
keutamaan. Ketika membuat pedang terebut tentu keutamaan berupa 
pengetahuan tentang hal ikhwal membuat pedang dibutuhkan (keutamaan 
teoritis). Kemudian sang pembuat pedang menentukan kriteria pedang yang 
terbaik (keutamaan berpikir). Selanjutnya dalam proses pembuatan tentu 
dibutuhkan sikap moral seperti keabaran, kejujuran dan ketekunan 
(keutamaan moral) sehingga pada akhirnya pedang yang terbaikpun dapat 
tercipta.  
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 Kesimpulan dari kutipan 1-2 terdapat unsur keutamaan berkreasi 
dalam Filosofi Teras. Hal ini ditunjukkan oleh adanya konsep bekerja dan 
berkarya sebagai sesuatu tindakan yang selaras dengan alam. Selain itu juga 
terdapat contoh penerapan berkarya yakni dalam proses pembuatan pedang 
dimana dalam proses pembuatannya sang pembuat pedang dapat meraih 
kebahagiaan jika mampu dan mau membuat pedang terbaik. 
 Koherensi merupakan tersusunnya uraian atau pandangan sehingga 
bagian-bagiannya  berkaitan satu sama lain.
160
Melalui pemaparan diatas 
peneliti hendak menunjukkan konsep kebahagiaan  dalam buku Filosofi Teras 
yang koheren dengan empat keutamaan dari teori kebahagiaan al-Farabi. 
Namun, dari kempat keutamaan yang ada koherensi yang paling menonjol 
terletak pada keutamaan berpikir.  
 Koherensi keutamaan berpikir dalam Filosofi Teras terutama pada 
poin pendayagunaan rasio/nalar/akal dan dikotomi kendali. Keduanya  
mengandung unsur keutamaan berpikir yang kental. Keutamaan berpikir 
seperti diketahui merupakan keutamaan untuk menentukan mana pemikiran 
yang baik dan berguna untuk seseorang. Ketika seseorang mendayagunakan 
akal ia akan terbebas dari impression yang mengakibatkan interpretasi 
otomatis sehingga berujung pada emosi negatif. Ia akan menguji setiap 
peristiwa sehingga ia terhindar dari kekeliruan berfikir. Contoh lain terdapat 
dalam poin dikotomi kendali. Konsep ini merupakan konsep sentral dalam 
Filosofi Teras, bahkan dikatakan oleh sang penulis bahwa jika ia dapat 
                                                             
 160Wiktionary.org, “Koherensi”, artikel diakses pada 14 Mei 2020 pada 
https://id.m.wiktionary.org/wiki/koherensi. 
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menggambarkan Filosofi Teras dalam sebuah ungkapan maka perkataan 
Epictetus perihal dikotomi kendali adalah jawabannya. Ungkapan tersebut 
adalah “Some things are up to us, some things are not up to us.”  Artinya  
“ada hal-hal dibawah kendali (tergantung pada) kita, ada hal-hal yang tidak di 
bawah kendali (tidak tergantung pada) kita.” 
Secara umum dapat dikatakan bahwa etika adalah filsafat tentang tindakan 
manusia sebagai manusia. Suatu  tindakan memiliki nilai etis apabila dilakukan 
oleh manusia dalam  kerangka manusiawi. Jelas bahwa etika itu berurusan secara 
langsung dengan tindakan atau tingkah laku manusia. Tingkah  laku manusiawi 
ini bukan tingkah laku yang tidak ada artinya, tetapi yang mengejar nilai-nilai 
kebaikan.
161
 
Etika sekarang ini dapat dibedakan menjadi dua jenis yakni etika 
deontologis dan teleologis. Corak pemikiran al-Farabi adalah teleologis yang berarti 
suatu tindakan menjadi benar atau salah tergantung pada akibat yang ditimbulkan. 
Artinya nilai segala tindakan bergantung pada hasil akhir dari tindakan itu sendiri. Bisa 
diartikan pula nilai suatu tindakan terletak dari tujuannya. Al-Farabi sebagai filsuf 
muslim meyakini Tuhan (Allah) sebagai Sebab Pertama. Pemikiran tersebut 
diterapkannya pula pada persoalan kebahagiaan. Kebahagiaan  adalah  pencapaian 
kesempurnaan  sekaligus  tujuan  akhir  manusia.  Al-Farabi  meyakini  bahwa  
denganmenetapkan  kebahagiaan  sebagai  tujuan  akhir,  manusia  akan  menjadi  
makhluk  yang sesuai  dengan  kodratnya  dan  memiliki  akhlak  yang  baik.  Puncak 
kebahagiaan manusia adalah saat mengenal Tuhan dengan mengetahui asal-usul alam dan 
segala isinya. Bagi al-Farabi hal pertama untuk meraih kebahagiaan adalah dengan 
                                                             
 161Agustinus W.Dewantara, Filsafat Moral Pergumulan Etis Keseharian Hidup Manusia 
(Yogyakarta : Kanisius, 2017), h. 3. 
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pikiran dan pemikiran.
162
 Penjelasan tersebut mengindikasikan adanya unsur teologis 
dalam teori kebahagiaan al-Farabi. 
Dalam teori empat keutamaannya, al-Farabi menekankan pentingnya keutamaan 
teoritis dan berpikir. Kedua keutamaan tersebut akan mendorong manusia  dapat secara 
otomatis tergiring kepada  pengetahuan dan tujuan tertinggi yaitu mengenal Tuhan.Al-
Farabi menganggap Tuhan sebagai puncak segala permulaan, sehingga dalam upaya 
meraih puncak kebahagiaanpun manusia seharusnya mengarahkan segala tindakannya 
kepada Sebab Pertama tersebut. 
Al-Farabi dilihat dari asalnya yang seorang muslim banyak menggunakan analisa-
analisa yang berifat teologis yang mengarahkan segala pengetahuan kepada pengakuan 
terhadap Wujud Pertama (Tuhan).
163
  Tetapi, hal tersebut tak mengurangi ketajaman 
rasionalnya dalam menyusun teori-teori kebahagiaannya, teori tersebut memiliki sisi 
spiritual dimana segala pengetahuan seharusnya bisa menghantarkan seseorang untuk 
mengenal dan menyadari keberadaan Tuhan. Tapi kemudian menjadi seimbang karena 
terdapat unsur rasional dengan penggunaan daya-daya jiwa yang optimal untuk mencapai 
pengetahuan yang sempurna. Seperti diketahui bahwa jiwa merupakan salah satu hasil 
dari teori emanasi setelah akal aktif. 
Hampir disetiap literatur tentang al-Farabi, menyatakan bahwa tidak  semua  orang  
mampu  mencapai  tingkat  kebahagiaan  yang sempurna,  kebahagiaan  hanya  hadir  
pada  orang-orang  yang memiliki  jiwa  yang  suci  yang dapat  menembus  dinding-
dinding  alam  ghaib  dan  menaik  ke  alam  cahaya  dan kebahagiaan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kebahagiaan al-Farabi merupakan kebahagiaan yang eksklusif. 
Sebabnya, jika dirunut masa hidupnya, pada zaman al-Farabi ilmu pengetahuan masih 
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Muhammad Syafi‟I, “Etika Dalam Pandangan Al-Farabi”, dalam Ilmu Ushuluddin, Vol. 16, 
no. 2 (Desember, 2017), h. 149. 
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dalam tahap awal perkembangannya. Belum banyak pihak yang memikirkan perlunya 
pengetahuan untuk menjaga kualitas hidup.  
Melalui pemaparan mengenai al-Farabi tersebut, peneliti hendak menunjukkan 
bahwa kebahagiaan al-Farabi terbentuk dengan dua unsur yakni teologis dan rasional. 
Dalam teori kebahagiaanya materi seperti kekayaan dan harta bukan menjadi acuan 
utama, karena dua hal itu dikategorikan al-Farabi sebagai kesenangan yang hanya bersifat 
sementara.   
Filosofi Teras merupakan filsafat etika deontologis dikarenakan  Filosofi 
Teras yang berasal dari filsafat Stoa menekankan baik atau tidaknya sebuah 
tindakan pada tindakan  itu sendiri.  Bagi Stoa tindakan yang baik dalam arti moral 
bukan tindakan yang asal saja secara objektif sesuai dengan hukum alam, melainkan yang 
dilakukan demi hukum alam. Keutamaan bagi Stoa terdiri dalam kesadaran akan 
kewajiban, ia menuntut agar manusia menyangkal diri, melepaskan diri dari segala 
ketergantungan kepada yang duniawi. Berhadapan dengan kewajiban akal budi itu, nilai-
nilai duniawi tidak berarti apa-apa (indifferentes, adiaphora).Sikap inilah yang 
menghantarkan kaum Stoa pada cita-cita ataraxia dan autarkia yaitu keadaan dimana 
manusia bebas dari penderitaan.
164
 
Pemikiran filsafat etika Stoa dalam Filosofi Teras adalah pemikiran filsafat etika 
murni, karena dimensi pada pemikiran etikanya tidak mengacu pada kehidupan setelah 
mati atau acuan yang lainnya seperti jenis kepercayaan.
165
Filosofi Teras dengan demikian 
bersifat lebih inklusif untuk dijadikan sebagai filosofi praktis dalam kehidupan sehari-hari 
mengingat kondisi manusia saat ini yang memiliki beragam idealisme, keyakinan dan 
kepercayaan.  
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Frans Magnis Suseno, 13 Tokoh Etika Sejak Zaman Yunani Sampai Abad ke-19,  h. 58-59. 
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Jika dianalisis menggunakan teori kebahagiaan al-Farabi, dimana terdapat unsur 
teologis dan rasional dalam pencapaian kebahagiaan, Filosofi Teras menurut peneliti 
hampir memenuhi kedua kriteria tersebut. Dikatakan hampir, karena dari pemaparan pada 
subbab keutamaan teoritis dapat dilihat bahwa sejatinya dalam pemahaman terhadap 
keterkaitan alam (interconnectedness) Filosofi Teras tidak mewajibkan atribusi akhirnya 
kepada Tuhan. Ada opsi pilihan untuk mengaitkannya dengan kerja alam semesta. Unsur 
yang menjadikan kriteria kebahagiaan Filosofi Teras sesuai denganal-Farabi adalah pada 
keselarasan hidup dengan alam melalui pendayagunaan akal. Unsur rasional dalam teori 
empat keutamaan ditunjukkan pada poin keutamaan berpikir. Keutamaan ini 
mensyaratkan tercapainya kebahagiaan melalui pemikiran terhadap hal yang utama. 
Berpikir merupakan kegiatan khas akal, pada titik inilah keduanya menemui persamaan 
kriteria dalam usaha mencapai kebahagiaan. 
Di era kemajuan teknologi informasi, media sosial menjadi sebuah kebutuhan bagi 
manusia. Informasi perkembangan teknologi, politik, bisnis dan sains dari berbagai 
belahan dunia dengan mudah dan cepat bisa diakses. Banjir informasi ini menghadirkan 
dampak sosial. Problematika yang timbul bukan terletak pada bagaimana mendapatkan 
berita, namun lebih kepada kemampuan mencerna informasi yang benar. Fakta tidak lagi 
berpengaruh untuk membentuk opini publik dibanding emosi dan keyakinan personal. 
Kondisi  tersebut dinamakan sebagai post-truth.
166
Maka tidak heran jika saat inibanyak 
manusia yang merasa tertekan, depresi, khawatir dan bersikap tidak realistis. Hal itu tidak 
lain adalah akibat dari ketidakmampuan dalam mengolah emosi saat mendapat suatu 
informasi terutama dari media sosial. Sikap tidak realistis yang pada akhirnya berujung 
membandingkan diri datang dari anggapan dan keyakinan bahwa standar hidup normal 
adalah seperti apa yang ditunjukkan dalam media sosial. Fake news, hoax dan hate 
                                                             
 166 Kharisma Dhimas Syuhada, Etika Media di Era “Post-Truth”, dalam Jurnal Komunikasi 
Indonesia, Vol. V, no. 1 (April, 2017), h. 76-77. 
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speechserta maslaah kehidupan sehari-hari membuat kondisi manusia saat ini kian 
terpuruk. 
Melihat problematika diatas, hadirnya Filosofi Teras memberikan alternatif solusi 
dalam menghadapi informasi di media sosial. Ada berbagai macam trik mulai dari 
dikotomi kendali, konsep STAR untuk menguji sebuah opini, premeditation malorum 
untuk memperkuat mental agar tidak mudah emosi dan yang paling penting dari semua 
itu adalah penggunan akal/nalar/rasio yang benar dalam menghadapi informasi di media 
sosia. Pendayagunaan akal merupakan unsur penting dalam literasi media guna mencegah 
seseorang dari hoaks dan berbagai kesesatan informasi lainnya.Kemampuan literasi 
media merupakan kapasitas individu yang berkaitan dengan melatih keterampilan tertentu 
(akses, analisis, komunikasi). Salah satu aspek dalam kemampuan literasi media berupa 
kompetensi individu yang terdiri dari dua bagian. Pertama, technical skill merupakan 
kemampuan seseorang untuk menggunakan teknik dalam menggunakan media internet  
khususnya media sosial, yaitu ketika seseorang dapat mengakses dan mengoperasikan 
media sosial secara tepat. Kedua, critical understanding adalah kemampuan kognitif  
seseorang dalam menggunakan media seperti kemampuan memahami, menganalisis, dan 
mengevaluasi konten media sosial secara komprehensif.
167
 
Kasus penyebaran virus corona (Covid-19) di Indonesia dapat menjadi 
contoh betapa masifnya perkembangan media sosial. Kasus pertama  diumumkan  
pada 2 Maret 2020, dimana ada dua orang warga Depok yang dinyatakan positif 
Covid-19.
168
 Sejak saat itu kasus positif terus meningkat, hingga pada tanggal 11 
Maret 2020 virus ini dinyatakan sebagai pandemi oleh Organisasi Kesehatan 
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Dunia (WHO).
169
Di tengah penyebaran virus corona tersebut, penyebaran hoaks 
soal corona di media sosial ikut juga menyebar. Kementerian Komunikasi dan 
Informatika (Kemkominfo) telah mendeteksi ada 1.125 sebaran hoaks di semua 
platform digital.
170
 Hoaks tersebut misalnya : penggunaan masker dapat 
mneyebabkan hipoksia, Menhub Budi Karya kembali dinyatakan Covid-19 
setelah sembuh, pamphlet pelaksanaan sholat idul fitri di gorontalo dan lain 
sebagainya. Adanya pandemi sebenarnya sudah cukup membuat masyarakat 
khawatir  dan takut, apalagi melihat banyaknya pasien positif baru yang 
bermunculan.  Berita  hoaks tersebut tentu sangat mengganggu psikologis 
masyarakat yang melihat atau mendengarnya.  
Menyikapi situasi diatas Filosofi Teras memiliki konsep dikotomi kendali 
juga nalar untuk bisa selaras dengan alam. Virus adalah sesuatu hal di luar kendali 
manusia. Situasi menyebarnya virus ini bukan hal yang “baik” atau “buruk”, 
namun “netral”, hanya saja peristiwa ini tentu tidak diinginkan terjadi. Maka 
bersikap tenang dan berfokus pada hal-hal yang bisa dilakukan agar terhindar dan 
bertahan ditengah wabah ini adalah jalan terbaik. Sebagai makhluk yang bernalar, 
manusia tidak seharusnya merespon secara emosional.
171
 Lawan ketakutan dan 
segala kekhawatiran dengan pengetahuan yang benar terkait virus tersebut. 
Apabila ada berita yang datang sebaiknya diperiksa kembali apakah berita 
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tersebut benar dan jika benar maka pilihlah interpretasi yang baik, yang bisa 
menenangkan hati dan pikiran. Satu hal lagi, mengingat nasehat Kaisar Marcus 
Aurellius untuk tidak membesar-besarkan peristiwa dengan mengingat sepanjang 
peradaban manusia, sesungguhnya tidak ada hal yang baru. Wabah penyakit 
mendunia bukan hanya Corona, sejatinya dari dulu sudah ada berbagai penyakit. 
Pada akhirnya semua akan kembali normal seperti semula.  
Sebagai filosofi, Filosofi Teras tentu memiliki keunggulan dan kelemahan. 
Kelemahan Filosofi Teras diantaranya adalah belum memiliki konsistensi logis dalam arti 
kemungkinan untuk diubah dan disesuaikan dengan kepentingan masing-masing individu 
masih terbuka. Seperti pada poin dikotomi kendali yang kemudian menjadi trikotomi 
kendali. Perubahan tersebut merupakan upaya William Irvine sebagai salah satu penulis 
buku Stoic dalam memberikan solusi bagi keresahan orang-orang yang tidak mudah 
menyederhanakan permasalahan mereka kedalam dua kategori saja. Misal dalam kasus 
penyebaran virus tersebut, ada yang mengelompokkan kesehatan pada ranah diluar 
kendali. Namun, ada juga yang berpendapat bahwa menjaga kesehatan adalah hal yang 
bisa dikendalikan. Sehingga untuk menjembatani dibuatlah trikotomi kendali dengan 
menambahkan hal yang sebagian ada dalam kendali. 
“Ini adalah protes yang cukup valid, karena bagaimanapun, tentunya kita masih 
bisa punya andil dan kontribusi di dalam menentukan prestasi sekolah, prestasi 
kerja, kinerja bisnis, kesehatan, dan reputasi kita. William Irvine di dalam bukunya 
A Guide To Good Life : The Ancient Art of Stoic Joy menawarkan solusi untuk 
keresahan diatas dengan cara merevisi dikotomi kendali menjadi trikotomo (tiga 
kategori) kendali.”172 
  
Dalam usaha pendayagunaan nalar/akal/rasio inilah Filosofi Teras dapat sejajar 
dengan empat keutamaan al-Farabi dalam meraih kebahagiaan. Permasalahan etika 
berkembang dari waktu ke waktu. Dalam kerangka pemikiran al-Farabi melihat dari masa 
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hidupnya masalah etika apalagi terkait kebahagiaan menjadi permasalahan teologis 
karena membahas baik dan buruk dalam kerangka religius dimana kehidupan yang baik 
dan bermutu dicapai dengan meraih cinta Illahi menjadi tujuannya. Pada masa sekarang 
Filosofi Teras berhadapan pada permasalahan etika yang kompleks, masalah manusia 
dengan manusia, manusia dengan Tuhan serta manusia dengan teknologi. Seringkali 
manusia membuat standar baik atau buruk sendiri sesuai dengan keyakinannya. Seperti 
telah dijelaskan dalam fenomena pos truth. Maka filosofi ini dihadirkan sebagai solusi 
menghadapi masalah tersebut melalui filosofi yang terbuka dan mampu menampung 
berbagai keyakinan tadi. Walaupun tentu masih harus terus disempurnakan. 
Pada akhirnya dapat disimpulkan satu formula Filosofi Teras. Hidup selaras alam 
sebagai upaya untuk menyelaraskan kembali kehidupan manusia agar sesuai dengan sifat 
alaminya yakni hidup dengan mendayagunakan akal. Dalam hal penggunaan akal ini 
dapat dilengkapi dengan keutamaan teoritis dan berpikir al-Farabi yang mengandung 
unsur rasional dan ilmiah sehingga perilaku dan tindakan seseorang tidak keluar dari 
moral. Melalui proses ini manusia diharapkan lebih memilih berpikir dan bertindak 
produktif untuk menghasilkan karya dan dapat merasakan kebebasan dari emosi negatif. 
Dengan demikian dapat terwujud cita-cita kebahagiaan Stoa yaitu ataraxia dan apatheia 
yang berarti kebebasan dari penderitaan dan ketenangan pikiran. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan  penelitian  yang  telah  dijelaskan  mengenai  koherensi 
konsep kebahagiaan dalam buku Filosofi Teras Karya Henry Manampiring 
dengan teori kebahagiaan al-Farabi pada  beberapa bab sebelumnya. Maka pada 
bab ini akan disampaikan kesimpulan dan saran yang terkait dengan pembahasan 
yaitu sebagai berikut: 
1. Konsep kebahagiaan dalam buku Filosofi Teras karya Henry Manampiring 
merupakan konsep kebahagiaan yang diadaptasi dari filsafat 
Stoa/Stoisisme. Kata „teras‟ merupakan terjemahan dari Stoa. Filsafat Stoa 
yang digunakan dalam Fiosofi Teras adalah filsafat Stoa pada era Stoa 
muda dengan tokoh-tokohnya antara lain : Epictetus, Marcus Aurellius dan 
Seneca. Filosofi Teras mempresentasikan ulang filsafat Stoa lalu 
menghubungkannya dengan isu terkait problematika masyarakat terutama 
kaum milenial. Konsep kebahagiaan dalam Filosofi Teras menekankan 
pada mengendalikan emosi negatif dan mengasah kebajikan (virtue). 
Manusia yang hidup dengan kebajikan adalah manusia yang menggunakan 
nalar dan rasionya, karena itulah esensi, nature mendasar dari manusia.  
2. Kesesuaian konsep kebahagiaan dalam buku Filosofi Teras dengan teori 
kebahagiaan al-Farabi terletak dalam setiap poin keutamaan dengan kadar 
yang berbeda. Konsep yang paling koheren terletak pada konsep hidup 
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selaras alam yakni hidup dengan mendayagunakan akal/rasio/nalar sesuai 
dengan keutamaan berpikir yang berarti kemampuan menggunakan 
akal/rasio/nalar untuk memilih apa yang baik dan berguna bagi kehidupan. 
Hidup selaras alam sebagai upaya untuk menyelaraskan kembali kehidupan 
manusia agar sesuai dengan sifat alaminya yakni hidup dengan mendayagunakan 
akal. Dalam hal penggunaan akal ini dapat dilengkapi dengan keutamaan teoritis 
dan berpikir al-Farabi yang mengandung unsur rasional dan ilmiah sehingga 
perilaku dan tindakan seseorang tidak keluar dari moral. Melalui proses ini 
manusia diharapkan lebih memilih berpikir dan bertindak produktif untuk 
menghasilkan karya dan dapat merasakan kebebasan dari emosi negatif. Dengan 
demikian dapat terwujud cita-cita kebahagiaan Stoa yaitu ataraxia dan apatheia 
yang berarti kebebasan dari penderitaan dan ketenangan pikiran.Hal  tersebut  
berguna terutama di era perkembangan teknologi informasi dengan 
maraknya hoaks di media sosial. Nalar/rasio dibutuhkan sebagai salah satu 
bagian dari kompetensi individu dalam literasi media guna berpikir kritis 
dengan menganalisis segala informasi di media sosial. 
B. Saran 
 Adapun saran yang ingin peneliti berikan terkait dengan penulisan 
skripsi ini adalah : 
1. Peneliti berharap akan ada buku-buku terjemahan terkait dengan tema 
kebahagiaan maupun filsafat Stoa, karena dalam proses penulisan peneliti 
mendapati buku-buku terkait Stoa maupun kebahagiaan dalam bahasa 
Inggris dan arab yang belum tersedia versi terjemahannya.  
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2. Kepada pembaca, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
filosofi praktis yang dapat digunakan sebagai inspirasi dalam menjalankan 
kehidupan sehari-hari. 
 Dengan selesainya skripsi  ini, peneliti menyadari bahwa penelitian ini  
masih  banyak  kekurangan.  Oleh  karena  itu,  kritik  dan  saran  yang 
membangun sangatlah diharapkan. Penulis berharap, semoga apa yang sudah 
dipersembahkan  akan  menjadi  sesuatu  yang  bermanfaat  bagi  penulis 
khususnya dan pembaca pada umumnya.   
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